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MOTTO 

 

“Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah mimpi yang tertunda. Namun 

sekiranya teman-teman merasa gagal dalam mencapai mimpi, jangan khawatir, 

mimpi-mimpi yang lain bisa diciptakan. Jangan menyerah, tetaplah berjuang, 

bangkit dari keterpurukan, karena saya yakin kita semua disini petarung untuk 

kehidupan yang keras ini” – Windah Basudara 

 

 

“Setiap kali nasib mendidikku, ia perlihatkan cacatnya pikiranku. Kalau pun tak 

bertambah ilmuku, tambah ku mengerti kebodohanku.” (Imam Syafi’i) 
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ABSTRAK 

Dwijanarko, Angga, 2024. Formulasi, Evaluasi Sifat Fisik dan Uji Aktivitas Antibakteri 

Sediaan Gel Facial Wash Anti Acne dari Ekstrak Daun Meniran (Phylanthus 

Niruri L.). Skripsi. Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing I : apt. Ginanjar Putri Nastiti, M.Farm; Pembimbing II : apt. 

Mayu Rahmayanti, S.Farm., M.Sc.  

Prevalensi penderita acne vulgaris di Indonesia sekitar 85-100%. Tertinggi 

terjadi pada laki-laki umur 16-19 tahun sebesar 95-100% dan perempuan 14-17 tahun 

sebesar 83-85%. Tanaman meniran (Phylanthus niruri L.) salah satu tanaman di 

Indonesia yang bisa dimanfaatkan sebagai pengobatan anti acne. Salah satu sediaan 

kosmetik untuk pengobatan anti acne yaitu gel facial wash. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji sifat fisik dan menguji aktivitas antibakteri sediaan gel facial wash ekstrak 

daun meniran (Phylanthus niruri L.). Metode penelitian ini True Experimental 

Laboratory yang terdiri dari pembuatan ekstrak menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut etanol 96%. Konsentrasi karbomer yang digunakan 1% b/v (F1), 1,5% b/v (F2), 

2% b/v (F3). Dilakukan evaluasi sifat fisik sediaan meliputi pengujian organoleptik,pH, 

homogenitas, viskositas, daya sebar, daya lekat, dan stabilitas busa. Setelah itu dilakukan 

uji aktivitas antibakteri pada formulasi terbaik terhadap bakteri Propionibacterium acnes 

menggunakan metode difusi cakram. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ketiga formula 

menghasilkan gel facial wash yang homogen, semi solid, berwarna hijau kecoklatan, 

beraroma khas bunga mawar dan bertekstur agak cair (F1), sedikit kental (F2), kental 

(F3). Nilai pH berturut-turut 6,02; 5,64; 5,35. Nilai viskositas (Pa. S) 4,74; 11,64; 48. 

Nilai daya sebar (cm) 6,3; 5,8; 5,7. Nilai daya lekat (detik) 1,43; 1,47; 4,67. Nilai 

stabilitas busa (persen) 95,64; 93,56; 92,33. Zona hambat (mm) 15,16 (F2); 16,66 

(kontrol positif); 14,16 (kontrol negatif). Kesimpulan penelitian ini bahwa nilai stabilitas 

busa semua formula memenuhi persyaratan uji sifat fisik gel, nilai pH hanya formula F2 

yang memenuhi dan viskositas hanya formula F2 dan F3 yang memenuhi persyaratan uji 

sifat fisik gel.  

Kata kunci : Gel, Facial wash, Ekstrak daun meniran (Phylanthus niruri L.), Evaluasi 

sifat fisik, Aktivitas antibakteri. 
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ABSTRACT 

Dwijanarko, Angga, 2024. Formulation, Evaluation of Physical Properties and 

Antibacterial Activity Test of Anti-Acne Facial Wash Gel Preparation from 

Meniran Leaf Extract (Phylanthus Niruri L.). Thesis. Pharmacy 

Departement, Faculty of Medicine and Health Science, Maulana Malik 

Ibrahim Islamic University Malang. Supervisor I : apt. Ginanjar Putri Nastiti, 

M.Farm; Supervisor II : apt. Mayu Rahmayanti, S.Farm., M.Sc.  

The prevalence of acne vulgaris sufferers in Indonesia is around 85-100%. The 

highest occurs in males aged 16-19 years at 95-100% and females aged 14-17 years at 83-

85%. The meniran plant (Phylanthus niruri L.) is one of the plants in Indonesia that can 

be used as an anti-acne treatment. One of the cosmetic preparations for anti-acne 

treatment is facial wash gel. This research aims to test the physical properties and test the 

antibacterial activity of facial wash gel preparations from meniran leaf extract 

(Phylanthus niruri L.). This research method is True Experimental Laboratory which 

consists of making extracts using the maceration method with 96% ethanol solvent. The 

carbomer concentration used was 1% w/v (F1), 1.5% w/v (F2), 2% w/v (F3). The 

physical properties of the preparation were evaluated including organoleptic testing, pH, 

homogeneity, viscosity, spreadability, stickiness and foam stability. After that, the 

antibacterial activity test was carried out on the best formulation against 

Propionibacterium acnes bacteria using the disc diffusion method. The test results 

showed that the three formulas produced a facial wash gel that was homogeneous, semi-

solid, brownish green in color, had a distinctive rose scent and had a slightly liquid (F1), 

slightly thick (F2), thick (F3) texture. The pH values are 6.02; 5.64; 5.35. Viscosity value 

(Pa. S) 4.74; 11.64; 48. Spreadability value (cm) 6.3; 5.8; 5.7. Sticking power value 

(seconds) 1.43; 1.47; 4.67. Foam stability value (percent) 95.64; 93.56; 92.33. Inhibition 

zone (mm) 15.16 (F2); 16.66 (positive control); 14.16 (negative control). The conclusion 

of this research is that the foam stability values of all formulas meet the requirements of 

the gel physical properties test, the pH value of only formula F2 meets the viscosity 

values of only formulas F2 and F3 which meet the requirements of the gel physical 

properties test. 

Keywords : Gel, Facial wash, Meniran leaf extract (Phylanthus niruri L.), Evaluation of 

physical properties, Antibacterial activity.
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 مستخلص البحث

طٍبغخ، رمٍٍى انخظبئض انفٍضٌبئٍخ، واخزجبس َشبط يضبد نهجكزٍشٌب نزشكٍجخ عم . 2024دوٌغبَبسكى، أَغب، 

انجحش . (.Phylanthus Niruri L) غغىل انىعه انًضبد نحت انشجبة يٍ اعزخهض أوساق انمشاص

ظ. غبيعخ يىلاَب يبنك إثشاهٍى الإعلايٍخ انحكىيٍخ يبلاَث انظٍذنخ، كهٍخ انطت وانعهىو انظحٍخ لغى. انغبيعً

 .انًبعغزٍشح ؛ انًششف انضبًَ: يبٌى سحًٍبَزً،انًبعغزٍشح انًششف الأول: عٍُبَغبس ثىرشي َبعزٍزً،

٪. ورحذس أعهى َغجخ فً 100-85ٌجهغ يعذل اَزشبس يشضى حت انشجبة انشبئع فً إَذوٍَغٍب حىانً 

٪. 85-83ُغجخ عُخ ث 17-14٪ وانُغبء 100-95عُخ ثُغجخ  19-16انشعبل انزٌٍ رزشاوػ أعًبسهى ثٍٍ 

هى أحذ انُجبربد فً إَذوٍَغٍب انزً ًٌكٍ اعزخذايهب كعلاط يضبد نحت انشجبة. واحذح كبعش انحظى َجبد 

إنى اخزجبس انخظبئض ا انجحش هذف هزٌل انىعه. ىيٍ يغزحضشاد انزغًٍم نعلاط حت انشجبة هى عم غغ

كبعش  أوساقيٍ يغزخشعخ عه نجكزٍشٌب نًغزحضشاد عم غغىل انىا حانفٍضٌبئٍخ واخزجبس َشبط يضبد

ثبعزخذاو طشٌمخ انُمع شعخ يخزجش رغشٌجً حمٍمً ٌزكىٌ يٍ طُع يغزخ انًغزخذو هى انجحشيُهظ . انحظى

٪ 2،  (F2)ة/ف٪ 1.5،  (F1) ة/ف٪ 1٪. رشكٍض انكشثىيٍش انًغزخذو هى 96يع يزٌت الإٌضبَىل ثُغجخ 

خزجبس انحغً، ودسعخ انحًىضخ، وانزغبَظ، ٌى انخظبئض انفٍضٌبئٍخ نهزحضٍش الاىٌشًم رم (.F3) ة/ف

نجكزٍشٌب عهى ا حوانهضوعخ، وانزشزذ، والانزظبق، واعزمشاس انشغىح. ثعذ رنك، رى إعشاء اخزجبس َشبط يضبد

ثبعزخذاو طشٌمخ اَزشبس ( Propionibacterium acnes) أفضم رشكٍجخ ضذ ثكزٍشٌب انجشوثٍىٍَخ انعذٌخ

-ظهت وثًُانًزغبَظ وشجه اننىعه اانظٍغ انضلاس أَزغذ عم غغىل انمشص. أظهشد َزبئظ الاخزجبس أٌ 

الأط  خ(. لF3ًٍ( وعًٍك )F2( ونضط لهٍلا )F1أخضش ونه سائحخ وسدٌخ يًٍضح ونه لىاو عبئم لهٍلا )

. رظٍُف اَزشبس 48 ؛11664؛ 4.74( Pa. S. لًٍخ انهضوعخ )5.35؛ 5664؛ 6.02انهٍذسوعًٍُ انًززبنٍخ 

. لًٍخ اعزمشاس انشغىح )ثبنُغجخ 4.67 ؛1647؛ 1.43. لًٍخ الانزظبق )ثبنضىاًَ( 5.7 ؛568؛ 6.3)عى( 

 14.16)انزحكى الإٌغبثً(؛  16.66(؛ F2) 15.16. يُطمخ انزضجٍظ )يى( 95,64 ؛93,56؛ 92,33انًئىٌخ( 

زطهجبد هى أٌ لًٍخ اعزمشاس انشغىح نغًٍع انظٍغ لا رفً ثً يٍ هزا انجحش عزُزبطالا)انغٍطشح انغهجٍخ(. 

 و F2 فمظ رهجً ونضوعخ انظٍغ F2، ولًٍخ انشلى انهٍذسوعًٍُ نهظٍغخ غماخزجبس انخظبئض انفٍضٌبئٍخ نه

F3 ٍغم.يزطهجبد اخزجبس انخظبئض انفٍضٌبئٍخ نه بفمظ رهج  

ٌى انخظبئض انفٍضٌبئٍخ، َشبط ىرمكبعش انحظى،  أوساقشعخ عم، غغىل انىعه، يغزخ :الرئيسيةالكلمات 

 ٍشٌب.نجكزا حيضبد
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak di kawasan tropis antara 

dua benua (Asia dan Australia) dan dua samudera (Samudera Hindia dan 

Samudera Pasifik), dengan sekitar 17.500 pulau dan panjang garis pantai sekitar 

95.181 km. Meskipun hanya 1,3% dari luas Bumi, negara ini memiliki tingkat 

keberagaman kehidupan yang sangat tinggi, yang menjadikannya salah satu 

negara dengan keragaman hayati yang paling tinggi (kusmana dan hikmat, 2015). 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah dan luar biasa, baik sumber 

daya alam hayati maupun non-hayati. Potensi sumber daya alamnya mencakup 

kekayaan laut, darat, bumi, dan sumber daya alam lainnya yang terkandung di 

bumi Indonesia. Salah satu kekayaan alam Indonesia yang sering dimanfaatkan 

adalah bahan alam (Nurlailiyah dan Wijayantini, 2022).  

Sejak lama, bangsa Indonesia telah memanfaatkan sumber daya alam 

untuk kelangsungan hidup. Pengobatan tradisional masih populer di Indonesia, 

meskipun pelayanan kesehatan modern terus berkembang (Permatananda et al, 

2021). Obat tradisional menjadi semakin populer dan banyak digunakan di negara 

maju dan negara berkembang seperti Indonesia. Survei nasional tahun 2000 

menunjukkan bahwa 15,6 persen orang di Indonesia menggunakan obat 

tradisional untuk pengobatan sendiri, dan angka ini meningkat menjadi 31,7 

persen pada tahun 2001 (Elisma et al., 2020). Indonesia memiliki 
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keanekaragaman hayati yang luar biasa dengan jumlah sekitar 40.000 spesies, dari 

seluruh jumlah spesies tersebut sekitar 1300 di antaranya digunakan sebagai obat 

tradisional (Jennifer dan Saptutyningsih, 2015). 

Penggunaan obat tradisional disebabkan beberapa faktor seperti tingginya 

harga obat sintetis dan adanya efek samping yang merugikan kesehatan sehingga 

menyebabkan masyarakat lebih memilih untuk menggunakan obat tradisional.  

Obat tradisional memiliki beberapa kelebihan antara lain dinilai relatif lebih aman 

dibandingkan penggunaan obat konvensional, efek samping yang relatif rendah, 

mudah diperoleh, bahan bakunya dapat ditanam di lingkungan sekitar, murah, 

dapat diramu oleh setiap orang, dalam suatu ramuan dengan kandungan yang 

beranekaragam memiliki efek yang sinergis, banyak tumbuhan yang dapat 

memiliki lebih dari satu efek farmakologis, dan lebih sesuai untuk berbagai 

penyakit metabolik dan generatif (Ningsih, 2016).  

Terdapat ribuan spesies tanaman yang dapat digunakan sebagai obat. Data 

menunjukkan bahwa sekitar 80 persen dari tanaman herbal yang ada di dunia 

tumbuh di Indonesia. Oleh karena itu, bahan yang dibutuhkan untuk pengobatan 

yang berasal dari alam ini dapat dengan mudah ditemukan di sekitar kita (Jennifer 

dan Saptutyningsih, 2015). Dalam Al-Quran dijelaskan bahwa beberapa tumbuhan 

memiliki manfaat bagi kemaslahatan manusia dan juga menujukkan banyaknya 

kekayaan alam yang Allah SWT telah ciptakan, sebagaimana firman Allah dalam 

Q.S. Al-Hijr ayat 19-20 :  
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 ٌٍ ىْصُوْ ءٍ يَّ ًْ ٍْ كُمِّ شَ ٍْهَب يِ جزََُْب فِ
َْْۢ ًَ وَاَ  ٍْهَب سَوَا عِ ٍُْبَ فِ هَب وَاَ نْمَ َٰ كُىْ فٍِْهَب يَعبٌَشَِ وَعَعهََُْب نـَ (19)  وَا لْاَ سْعَ يَذدَْ

 ٍَ ٍْ ٍْ نَّغْزىُْ نَهٗ ثشِٰصِلِ   (20) وَيَ

Artinya : "Dan Kami telah menghamparkan Bumi dan Kami pancangkan padanya 

gunung-gunung serta Kami tumbuhkan di sana segala sesuatu menurut ukuran. 

Dan Kami telah menjadikan padanya sumber-sumber kehidupan untuk 

keperluanmu, dan (Kami ciptakan pula) makhluk-makhluk yang bukan kamu 

pemberi rezekinya." (Q.S. Al-Hijr : 19-20) 

Dalam tafsir Fi Zhilalil-Qur’an menjelaskan bahwa bumi yang terbentang 

luas sejauh mata memandang, gunung-gunung yang tertancap di bumi yang 

disertai isyarat tentang tumbuhan yang sesuai dengan ukuran. Dari tumbuhan 

tersebut dihasilkan sumber penghidupan yang disediakan Allah untuk manusia 

yang hidup di muka bumi. Dan rezeki itu banyak sekali. Kata ma’ayisy 

dinakirahkan dan disamarkan untuk menggambarkan kebesaran. Kami berikan 

untuk kalian rezeki dari bumi dan bukan kalian yang memberi rezeki. Mereka 

semua hidup dari rezeki Allah yang disiapkan untuk mereka di bumi. Kalian tidak 

lain hanyalah salah satu bagian umat dari berbagai umat yang tak terhitung 

jumlahnya. Kalian adalah umat yang tidak bisa memberi rezeki kepada umat yang 

lain. Allahlah yang menganugrahkan kalian dan yang lain rezeki. Kemudian Dia 

memberikan kelebihan manusia atas umat yang lain, dan menjadikan yang lain 

berkhidmat untuknya.  

Salah satu tanaman yang memiliki manfaat didunia kesehatan adalah 

tanaman meniran (Phylanthus niruri L.). Tanaman meniran memiliki senyawa 

yang berfungsi sebagai antibakteri antara lain flavonoid, alkaloid, dan saponin. 

Hal ini dibuktikan pada penelitian yang dilakukan Fitri dan Widiyawati (2017), 

ekstrak etanol daun meniran terbukti bisa menghambat pertumbuhan bakteri 
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penyebab jerawat yaitu Propionibacterium acnes dengan zona hambat sebesar 

19,6 mm.  

Acne vulgaris atau yang biasa dikenal sebagai jerawat merupakan suatu 

peradangan pada folikel pilosebasea yang biasanya ditandai dengan adanya 

papula, nodul, skar, pustul, kista, dan komedo. Biasanya jerawat dapat terjadi pada 

dada, leher, punggung, dan terutama kulit wajah. Prevalensi penderita acne 

vulgaris di Indonesia sekitar 85-100%. Prevalensi penderita jerawat pada masa 

remaja lumayan tinggi sekitar 47-90%. Tertinggi terjadi pada laki-laki umur 16-19 

tahun sebesar 95-100% dan perempuan 14-17 tahun sebesar 83-85% (Ramadani et 

al, 2022). Jerawat dapat disebabkan karena kelenjar minyak yang berlebihan 

dalam memproduksi minyak dan dapat diperburuk juga oleh infeksi bakteri 

Propionibacterium acnes. Jerawat memang bukan penyakit fatal, namun sangat 

merisaukan karena menurunkan kepercayaan diri, terutama orang-orang yang 

sangat memperhatikan penampilannya (Meilina dan Hasanah, 2018).   

Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk mencegah tumbuhnya 

jerawat salah satunya menggunakan kosmetik dengan bahan alam yaitu facial 

wash. Sediaan facial wash adalah kosmetik untuk perawatan kulit wajah dan  

digunakan rutin setiap hari.  Sediaan ini berfungsi untuk merawat dan 

membersihkan kulit wajah dari sel kulit mati, menghilangkan kotoran, minyak, 

meremajakan kulit, dan memberikan kelembapan. Facial wash memiliki 

kelebihan antara lain mempermudah penggunaan, lebih higienis, praktis, mudah 

dibawa dan disimpan (Marlina et al., 2022). Facial wash memiliki berbagai 

macam bentuk sediaan salah satunya yaitu dalam bentuk gel.  
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Gel merupakan sediaan semipadat suspensi yang terdiri atas molekul 

organik besar dan partikel anorganik kecil yang dipenetrasi oleh suatu cairan 

(Sayuti, 2015). Facial wash dalam bentuk gel sangat diminati masyarakat karena 

memiliki beberapa kelebihan diantaranya tidak lengket, mudah dicuci, 

kemampuan penyebarannya luas, pelepasan obatnya baik, dan praktis saat 

digunakan (Lailiyah et al., 2019). Sediaan ini memiliki beberapa keunggulan 

diantaranya basisnya bersifat hidrofilik sehingga mempunyai efek dingin pada 

kulit, mudah dicuci dengan air, dan daya lekatnya tinggi. Sediaan ini juga banyak 

diminati karena bentuk kemasannya yang menarik, praktis dan ekonomis 

(Lailiyah et al., 2019). Sediaan ini juga baik digunakan pada wajah yang 

berjerawat karena basis gel mempunyai kandungan air yang tinggi sehingga 

menyebabkan stratum korneum terhidrasi dan memudahkan penetrasi obat (Sari 

dan Ferdinan, 2017).  

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini dibuat sediaan gel facial wash 

ekstrak daun meniran dengan variasi konsentrasi karbomer 1%, 1,5%, dan 2%. 

Pada sediaan gel, adanya gelling agent merupakan faktor kritis yang sangat 

mempengaruhi sifat fisik sediaan gel yang akan dihasilkan. Karbomer bisa 

membentuk gel dengan baik dan juga dapat menambah viskositas. Bila karbomer 

diformulasikan sebagai basis gel akan membentuk sediaan yang terlihat 

transparan, mempunyai daya sebar yang baik pada kulit, dan memiliki viskositas 

yang tinggi pada konsentrasi rendah (Rakhma et al., 2020).  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut :  

1. Apakah karakteristik sediaan gel facial wash ekstrak daun meniran 

(Phylanthus niruri L.) sebagai anti acne dengan variasi konsentrasi 

karbomer 1%, 1,5%, dan 2% (b/v) memenuhi syarat sifat fisik sediaan gel 

yang baik?  

2. Berapa  konsentrasi karbomer pada sediaan gel facial wash ekstrak daun 

meniran (Phylanthus niruri L.) sebagai anti acne yang menghasilkan 

karakteristik fisik terbaik? 

3. Apakah sediaan gel facial wash ekstrak daun meniran (Phylanthus niruri 

L.) dengan karakteristik fisik terbaik memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

formula terbaik pada sediaan gel facial wash ekstrak daun meniran 

(Phylanthus niruri L.) sebagai anti acne dengan variasi konsentrasi 

karbomer 1%, 1,5%, dan 2% (b/v).  
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2. Tujuan Khusus 

Tujuan dari penelitian ini yaitu :  

a. Membuktikan karakteristik fisik sediaan gel facial wash ekstrak daun 

meniran (Phylanthus niruri L.) sebagai anti acne dengan variasi 

konsentrasi karbomer 1%, 1,5%, dan 2% (b/v) memenuhi syarat sifat 

fisik sediaan gel yang baik.  

b. Mengetahui konsentrasi karbomer sediaan gel facial wash ekstrak 

daun meniran (Phylanthus niruri L.) sebagai anti acne yang 

menghasilkan karakteristik fisik terbaik. 

c. Membuktikan sediaan gel facial wash ekstrak daun meniran 

(Phylanthus niruri L.) dengan karakteristik fisik terbaik memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan :  

1. Dapat dijadikan acuan dalam pemanfaatan tanaman meniran atau 

pengembangan sediaan facial wash.  

2. Dapat digunakan sebagai sarana pengetahuan dan informasi serta 

pengalaman kepada peneliti dalam melaksanakan penelitian. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Ekstrak daun meniran (Phylanthus niruri L.) diperoleh dari Balai Tanaman 

Materia Medika Batu. 
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2. Bakteri uji yang digunakan adalah Propionibacterium acnes.  

3. Evaluasi karakteristik fisik sediaan meliputi uji organoleptik, uji pH, uji 

viskositas,  uji homogenitas, uji daya lekat, uji daya sebar, dan uji stabilitas 

busa.   

4. Konsentrasi ekstrak daun meniran yang digunakan adalah 3%. 

5. Formulasi yang digunakan untuk uji antibakteri yaitu F2 sebagai formulasi 

terbaik. 

6. Kontrol positif yang digunakan yaitu produk Facial Wash @Vaseline Men. 

7. Kontrol negatif menggunakan F2 tanpa penambahan esktrak daun 

meniran.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Meniran 

2.1.1 Deskripsi Meniran  

Meniran merupakan anggota genus Phylanthus (Euphorbiaceae) (Gambar 

2.1). Meniran merupakan tumbuhan liar yang bisa ditemukan di halaman rumah, 

kebun, lading, maupun hutan. Tumbuhan ini tersebar di Indonesia dan seluruh 

Asia. Selain itu, meniran juga sudah menyebar di berbagai benua yaitu Amerika, 

Afrika, dan Australia (Rammang dan Majawati, 2016). Meniran dapat tumbuh dan 

menyebar dengan cepat terutama di daerah lembab dan terlindung, seperti di tepi 

danau atau sungai dan di tepi jalan (Tambunan et al., 2019). Beberapa nama 

lainnya antara lain meniran ijo atau meniran (Sunda, Jawa), dukung anak 

(Malaka), gossau ma dugi (Ternate), stone breaker (Amerika), chanca-piedra 

(India) (Rammang dan Majawati, 2016).  

Batang tumbuhan ini berwarna hijau tua atau hijau muda. Setiap ranting 

atau cabang dari tanaman ini terdapat sekitar 8-25 helai daun yang berwarna hijau 

dengan ukuran 0,5-2 x 0,25-0,5 cm. Tanaman ini terdapat bunga jantan yang akan 

keluar dari ketiak daun bagian bawah dan bunga betina diketiak daun bagian atas. 

Jika sudah matang, kepala sarinya akan pecah secara membujur (Ervina et al., 

2019). Meniran hijau (Phyllanthus niruri L.) tumbuh baik di tempat lembab, 

bebatuan, maupun diantara semak-semak dan rumput. Meniran berasal dari Asia, 
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namun sekarang telah menyebar hingga Benua Amerika, Australia, dan Afrika. 

Tanaman ini dapat tumbuh mencapai ketinggian 1000 m dpl (dataran tinggi) 

(Ervina et al., 2019). 

2.1.2 Taksonomi Meniran 

Taksonomi meniran adalah sebagai berikut (Ervina et al., 2019) :  

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Kelas   :Dicotyledoneae 

Ordo   : Euphorbiales 

Famili   : Euphorbiaceae 

Genus   : Phyllanthus 

Spesies  : Phyllanthus niruri L. 

 

Gambar 2.1 Tanaman Phyllanthus niruri L. (Ervina et al., 2019) 

2.1.3 Kandungan Meniran 

Meniran memiliki beberapa kandungan senyawa yaitu flavonoid, saponin, 

polifenol, hipofilantin, filantin dan garam kalium (Tambunan et al., 2019). 

Tumbuhan ini memiliki beberapa senyawa metabolit sekunder antara lain 

hipofilantina, filantin, mineral, kalium, zat penyamak, dan damar. Ada juga dari 

golongan minyak atsiri, glikosida antrakuinon, golongan fenol, zat pahit arbutin, 
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flavonoid, alkaloid, triterpen, steroid, dan tanin (Rahmah, 2021). Senyawa dalam 

meniran yang mengandung aktivitas sebagai antibakteri yaitu senyawa golongan 

flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin (Munfaati et al., 2015).  

2.1.4 Khasiat Meniran 

Meniran memiliki khasiat sebagai antibakteri berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Dewangga dan Qurrohman (2019), ekstrak etanol daun meniran dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat yaitu bakteri S. aureus. Pada 

penelitian Fitri dan Widiyawati (2017), ekstrak etanol daun meniran juga terbukti 

bisa menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dengan zona 

hambat sebesar 19,6 mm. Meniran juga diketahui mempunyai aktivitas anti 

inflamasi, dan imunostimulan, Selain itu yang tidak kalah penting meniran juga 

mempunyai aktivitas antioksidan. Senyawa bioaktif dan antioksidan seperti 

alkaloid, tanin, flavonoid, dan triterpenoid (Saputri et al., 2023).  

2.2 Kulit  

Kulit (Gambar 2.2) adalah organ tubuh manusia yang paling luas dan 

terletak di luar  dan melapisi permukaan tubuh. Oleh karena itu, kulit menjadi 

organ yang paling pertama mendapat rangsangan seperti sentuhan, rasa sakit, 

maupun pengaruh negatif dari luar lingkungan. Organ  ini memiliki beberapa 

fungsi, yaitu memelihara suhu tubuh, mengeluarkan zat sisa tertentu dari tubuh, 

dan melindungi permukaan tubuh (Hidayat dan Sukmaindrayana, 2017). Kulit 

memiliki 2 lapisan yaitu epidermis dan dermis. Epidermis adalah jaringan epitel 

yang asalnya dari ektoderm, sedangkan dermis adalah jaringan ikat padat yang 

Batang 
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asalnya dari mesoderm. Dibagian bawah dermis juga terdapat jaringan 

hipodermis, yaitu lapisan jaringan ikat longgar yang di beberapa tempat tersusun 

atas jaringan lemak (Kalangi, 2013).  

 

Gambar 2.2 Struktur Kulit Manusia (Kalangi, 2013) 

2.2.1 Struktur Kulit  

2.2.1.1 Epidermis  

Epidermis adalah lapisan terluar kulit dan terdiri dari lapisan lapisan 

tanduk yang berepitel lapis gepeng. Lapisan ini tidak memiliki limfe atau 

pembuluh darah dan tersusun dari jaringan epitel, sehingga semua nutrisi dan 

oksigen diperoleh dari kapiler di dalam dermis. Sel epitel di dermis terdiri dari 

beberapa lapisan sel yang disebut keratinosit. Sel-sel ini selalu diperbarui melalui 

proses mitosis di lapisan basal dan kemudian secara bertahap bermigrasi ke 

permukaan epitel. Saat bergerak ke permukaan, sel-sel ini membesar, 

berdiferensiasi, dan mengumpulkan keratin di sitoplasma. Setelah mencapai 
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permukaan, keratinosit mati dan terkelupas. Keratinosit biasanya membutuhkan 

waktu 20-30 hari untuk mencapai permukaan. Epidermis terdiri dari 5 lapisan 

yaitu stratum corneum, stratum lusidum, stratum granulosum, stratum spinosum, 

dan stratum basal (Kalangi, 2013). 

2.2.1.2 Dermis  

Dermis terdiri dari jaringan fibrosa yang permukaannya lebih padat 

daripada bagian dalamnya (Hidayat dan Sukmaindrayana, 2017). Dermis memiliki 

beberapa lapisan, yaitu lapisan retikularis dan lapisan papiler. Stratum retikularis 

lebih tebal dan lebih dalam. Kolagennya bersifat kasar dan beberapa serat elastin 

membentuk jaringan padat tidak beraturan. Jalinan internal lebih terbuka dan 

didalam rongganya berisi jaringan lemak, kelenjar sebasea, folikel rambut, dan 

kelenjar keringat. Terdapat juga serabut otot polos pada area tertentu, seperti pada 

skrotum, folikel rambut, dan preputium (Kalangi, 2013). 

Selain itu, stratum papilaris lebih longgar karena terdapat pada dermis 

yang jumlahnya bervariasi antara 50 sampai 250/mm
2
. Biasanya jumlahnya lebih 

banyak dan di tempat-tempat yang tekanannya lebih tinggi, seperti pada telapak 

kaki. Pada papilla sebagian besar mengandung pembuluh kapiler yang fungsinya 

untuk memasok makanan ke epitel bagian atas. Lainnya mengandung badan 

Meissner, yaitu ujung saraf sensorik. Serat kolagen dikemas rapat di bawah 

epidermis (Hidayat dan Sukmaindrayana, 2017). 
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2.2.1.3 Hipodermis  

Hipodermis merupakan lapisan yang berada diantara kulit dan jaringan 

adipose sehingga bisa disebut juga sebagai zona transisional  (Hidayat dan 

Sukmaindrayana, 2017). Hipodermis memiliki serat kolagen yang halus, 

terorientasi sejajar terhadap permukaan kulit dan jaringan ikat yang longgar. 

Beberapa lapisan ini menyatu dengan bagian dermis. Lapisan ini memungkinkan 

untuk digerakkan di atas struktur bawahnya pada bagian tertentu seperti pada 

punggung tangan. Sedangkan pada daerah lain lebih sukar digerakkan karena 

serat-serat yang masuk ke lapisan dermis lebih banyak (Kalangi, 2013). 

Lapisan dermis memiliki sel lemak yang lebih sedikit daripada 

hipodermis. Jenis kelamin dan status gizi merupakan faktor penentu jumlahnya. 

Normalnya, lemak subkutan menumpuk di area tertentu. Biasanya ada sedikit atau 

tidak ada lemak di jaringan subkutan kelopak mata dan penis. Sedangkan pada 

bokong, paha dan perut, ketebalannya bisa 3 cm atau lebih dan sering disebut 

dengan panniculus adiposus (Kalangi, 2013). 

2.2.2 Acne Vulgaris  

Jerawat adalah salah satu masalah kulit yang hampir terjadi pada semua 

orang baik itu pria maupun wanita. Jerawat jika dibiarkan akan menyebabkan rasa 

nyeri dan bertambah banyak. Rasa nyeri terjadi karena terdapat peradangan di 

lapisan kulit akibat pori-pori yang terdapat pada wajah tertutup debu dan minyak. 

Peradangan terjadi karena adanya bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis, dan Propionibacterium acnes (Kindangen et al., 2018). 
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Jerawat adalah penyakit peradangan kulit karena reaksi imun tubuh, kelenjar 

sebasea, kolonisasi bakteri, dan hiperkeratinisasi folikular. Penyebab timbulnya 

jerawat yaitu karena genetic, stress, aktivitas hiperaktif kelenjar sebasea, 

makanan, kebersihan, penggunaan kosmetik, dan aktivitas hormonal menstruasi. 

Jerawat dapat terjadi karena adanya penyumbatan pada pori-pori kulit sehingga 

sekresi minyak terhambat kemudian membengkak menjadi jerawat. Penyebab 

produksi minyak berlebih bisa disebabkan karena peningkatan hormon saat remaja 

(Lestari et al., 2021).  

2.3 Ekstraksi Meniran  

Ekstraksi adalah proses pemisahan atau penarikan senyawa (analit) atau 

komponen dari sampel dengan menggunakan pelarut yang tepat. Jenis pelarut, 

rasio berat bahan dengan volume pelarut, suhu, pengadukan, waktu ekstraksi, dan 

ukuran sampel adalah beberapa faktor yang mempengaruhi hasil ekstraksi. Salah 

satu metode ekstraksi yang umum digunakan yaitu metode maserasi. Maserasi 

adalah proses perendaman sampel dengan pelarut organik pada suhu ruangan. 

Selama proses ini, perbedaan tekanan di dalam dan di luar sel memicu pemecahan 

dinding dan membran sel. Akibatnya, metabolit sekunder yang ada dalam 

sitoplasma terlarut dalam pelarut organik (Handayani dan Nurcahyanti, 2014). 

Metode maserasi memiliki beberapa kelebihan antara lain  proses pengerjaan serta 

unit alat yang digunakan sederhana, dan biaya operasional yang relatif rendah. 

Selain itu, metode ini dapat menghindari kerusakan senyawa yang bersifat 

termolabil (Savitri, dkk., 2017).  
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Beberapa pelarut yang dapat digunakan dalam proses ekstraksi adalah 

metanol, etanol, etil asetat, n-heksana, kloroform, aseton, asetonitril dan air. 

Pemilihan pelarut didasarkan pada kemampuan pelarut dalam melarutkan 

senyawa-senyawa yang dapat diekstraksi, dapat dengan mudah dipisahkan dan 

dimurnikan kembali (Damanik et al., 2014). Kriteria pemilihan pelarut lainnya 

adalah harga murah, mudah diperoleh, tidak korosif, viskositas rendah, stabil 

secara kimia dan teknis, dan tidak mudah terbakar (Hambali dan Noermansyah, 

2014). Pelarut yang akan digunakan adalah etanol. Pelarut etanol adalah pelarut 

golongan alkohol yang umum digunakan dan mudah melarutkan senyawa yang 

sesuai dengan cepat karena memiliki kepolaran yang tinggi dan titik didih yang 

rendah. Pelarut ini juga terjangkau harganya dan bersifat inert. Selain itu, pelarut 

ini biasa digunakan karena tidak berbahaya dan aman untuk digunakan. 

2.4 Facial wash 

Sabun adalah salah satu sediaan yang memiliki fungsi sebagai pembersih 

kulit. Sabun merupakan produk yang dibuat dari reaksi antara basa kuat dengan 

asam lemak yang memiliki fungsi untuk mencuci dan membersihkan kotoran 

(Dimpudus et al., 2017). Sabun biasanya terbuat dari bahan dasar sabun yang 

ditambahkan pengawet, surfaktan, pewangi, pewarna, dan penstabil busa. Sabun 

dapat dipakai untuk mandi tanpa menyebabkan iritasi kulit. Sabun memiliki 

keunggulan bentuk yang menarik dan praktis (Sari dan Ferdinan, 2017). Selain 

itu, sabun mempunyai fungsi untuk mengobati penyakit akibat jamur dan bakteri 

sehingga kemungkinan untuk terserang penyakit menjadi berkurang (Anggraini et 

al., 2012). Facial wash merupakan pembersih wajah yang lebih efektif 
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dibandingkan lotion (milky cleanser). Facial wash dapat digunakan untuk 

membersihkan lapisan kulit wajah yang berminyak dan kotoran yang ada. Selain 

itu, sabun wajah juga memiliki keunggulan lain yaitu harga yang relatif 

terjangkau, aman untuk kulit wajah, dan bahan baku yang mudah didapat (Renata 

dan Soeyono, 2014). 

2.5 Sediaan Gel 

 Gel merupakan sediaan semipadat yang terdiri dari suspensi yang dibuat 

dari Partikel organik kecil atau molekul organik besar yang terpenetrasi oleh suatu 

cairan. Umumnya, gel berkarakteristik tembus cahaya, jernih, mengandung zat 

aktif, merupakan disperse koloid mempunyai kekuatan yang disebabkan jaringan 

yang saling berikatan pada fase terdispersi. Gel banyak digunakan sebagai produk 

kosmetik, makanan danobat-obatan pada beberapa industri. Gel banyak digunakan 

dalam industri kosmetik, makanan, dan obat-obatan. Zat pembentuk gel 

digunakan sebagai pengikat dalam granulasi, koloid pelindung dalam suspensi, 

pengental dalam sediaan oral, dan dasar supositoria (Ansel, 2008).  

Gel dibuat melalui proses peleburan atau prosedur khusus yang berkenaan 

dengan sifat mengembang dari gel. Beberapa polimer yang biasa digunakan untuk 

membuat gel berasal dari alam seperti pektin, tragakan, karagen, agar, dan asam 

alginate. Sedangkan bahan sintesik atau semi-sintetik antara lain metil selulosa, 

hidroksilselulosa, karboksimetilselulosa, dan karbomer yang merupakan polimer 

vinil sintetis dengan gugus karboksil yang terionisasi (Rowe et al., 2009).  
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2.5.1 Klasifikasi Sediaan Gel 

Menurut Farmakope Indonesia IV (1995), sediaan gel diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu : 

1. Sistem fase tunggal : terdiri dari makromolekul organik yang terdispersi 

merata dalam cairan sehingga tidak terlihat adanya ikatan antara 

makromolekul yang terdispersi dengan cairan. Sistem ini dapat dibuat dari 

makromolekul sintetik seperti karbomer atau gom alami seperti tragakan.  

2. Sistem dua fase : dalam sistem ini, jika ukuran partikel dari fase terdispersi 

relatif besar, maka massa gel kadang dinyatakan sebagai magma misalnya 

magma bentonite. Baik gel ataupun magma dapat berupa tiksotropik, 

membentuk semipadat jika dibiarkan dan menjadi cair saat pengocokan. 

Sediaan harus dikocok dahulu sebelum digunakan untuk menjamin 

homogenitas.  

2.5.2 Karakteristik Sediaan Gel  

Menurut Lieberman dkk., (1998) sediaan gel memiliki beberapa sifat 

sebagai berikut :  

1. Swelling yaitu kemampuan gel untuk mengembang. Gel bisa mengembang 

karena komponen pembentuknya mampu mengabsorbsi larutan sehingga 

terjadi penambahan volume. Pelarut akan berpenetrasi dengan matriks gel, 

sehingga terjadi interaksi antara gel dengan pelarut. Pengembangan akan 

kurang sempurna jika terjadi ikatan silang antara polimer dalam matriks 

gel yang menyebabkan penurunan kelarutan komponen. Proses 

pengembangan dengan pengadukan yang terlalu cepat dan kuat merusak 
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sistem polimer sehingga gel yang dihasilkan banyak menarik gelembung 

udara. Pengadukan yang terlalu lambat akan membentuk flokulasi 

(serpihan) pada gel.  

2. Sineresis yaitu proses yang terjadi karena adanya kontraksi dalam massa 

gel, cairan yang terjebak akan keluar dan berada dipermukaan gel. 

Sineresis disebabkan oleh beberapa faktor yang berhubungan dengan 

pembentukan gel yaitu pH (tingginya asam/basa), mekanika (pencampuran 

dan tekanan), suhu (suhu tinggi menyebabkan denaturasi dan keluar 

cairan), garam (kadar garam yang tinggi dapat mempercepat sineresis).  

3. Struktur gel bervariasi sesuai dengan komponen pembentuk gel. Bentuk 

struktur gel resisten terhadap perubahan atau deformasi dan aliran 

viskoelastik.  

4. Rheologi, basis gel dan dispersi padatan yang terflokulasi memberikan 

sifat aliran pseudoplastis yang khas dan menunjukkan jalur aliran non-

newton yang ditandai dengan penurunan viskositas dan peningkatan laju 

aliran.  

2.5.3 Kelebihan dan Kekurangan Gel 

Menurut Lieberman dkk. (1998), kelebihan dan kekurangan gel adalah 

sebagai berikut :  

1. Kelebihan : Memiliki efek dingin dikulit, penampilannya jernih dan 

elegan, meninggalkan film transparan setelah pengeringan, elastis, mudah 

dicuci dengan air, pelepasan obat yang baik, distribusi yang baik pada 

kulit, tidak lengket, tidak menodai pakaian , mudah diaplikasikan, tidak 
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meninggalkan lapisan berminyak pada kulit, gel tidak mengalami 

perubahan viskositas secara signifikan selama penyimpanan.  

2. Kekurangan : harus menggunakan zat aktif yang larut dalam air sehingga 

diperlukan penggunaan peningkat kelarutan seperti surfaktan agar gel tetap 

jernih pada berbagai perubahan temperatur. Gel sangat mudah hilang 

ketika berkeringat, dan konsentrasi surfaktan yang tinggi dapat 

menyebabkan iritasi dan harga yang lebih mahal.  

2.6 Monografi Bahan 

2.6.1 Karbomer 

Karbomer (Gambar 2.3) atau memiliki nama lain asam 

poliakrilik,polimetilen, karbopol (COOH) memiliki berat jenis 1,41. Polimer 

karbomer terdiri dari unit berulang asam akrilat. Karbomer adalah salah satu 

bahan dalam pembuatan gel yang baik dan dapat menambah viskositas. Senyawa 

ini dapat mengembang dalam air,gliserin dan setelah netralisasi dalam etanol 

(95%). karbomer tidak larut tetapi dapat membesar karena bahan ini tiga dimensi 

mikrogel ikatan silang.  Bersifat higroskopis dan stabil, dapat dipanaskan pada 

suhu di bawah 104˚C hingga 2 jam tanpa mempengaruhi efisiensi penebalan. 

Namun, paparan suhu yang berlebihan dapat mengakibatkan perubahan warna dan 

mengurangi stabilitas. Dekomposisi terjadi dengan pemanasan selama 30 menit 

pada 260˚C. Inkompatibilitas dengan fenol, polimer kationik, asam kuat, dan 

kadar asam yang tinggi elektrolit. Ajuvan antimikroba tertentu juga harus 

dihindari atau digunakan pada tingkat rendah. Dalam kosmetik, bahan ini 
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biasanya digunakan sebagai peningkat viskositas, pensuspensi, pengemulsi, dan 

ointment. Penggunaanya relative aman, tidak mengiritasi dan toksik serta tidak 

menyebabkan hipersensitivitas jika digunakan topical (Utami, 2019). 

Keuntungannya sebagai basis gel dibanding bahan lain yaitu sifatnya mudah 

didispersikan oleh air serta dengan konsentrasi kecil 0,5-2% mempunyai 

kekentalan cukup sebagai basis gel (Yuniarsih et al., 2020). 

 

Gambar 2.3 Unit Monomer Asam Akrilat di Polimer Karbomer (Rowe, 2009).  

 

2.6.2 Gliserin 

Gliserin (C3H8O3) (Gambar 2.4) adalah cairan bening, kental, tidak 

berwarna dan berbau, higroskopis dan rasanya manis. Senyawa ini memiliki nama 

kimia Propane-1,2,3-triol. Memiliki titik didih 290˚C dengan dekomposisi dan 

titik lebur 17,8˚C. gliserin tidak rentan terhadap oksidasi dalam suhu 

penyimpanan biasa, tetapi akan terurai pada pemanasan akrolein beracun. 

Campuran gliserin dengan air, etanol (95%), dan propilen glikol stabil secara 

kimia. Gliserin larut dalam etanol 95%, methanol dan air, sedikit terlarut dalam 



22 

 

 

aseton, dan praktis tak terlarut pada benzene dan kloroform. Pada sediaan topikal 

dan kosmetik biasanya digunakan sebagai humektan dengan konsentrasi maksimal 

30% (Rowe et al., 2009). Gliserin berperan sebagai humektan karena merupakan 

komponen higroskopis yang dapat mengikat air dan mengurangi kehilangan air 

dari kulit. Efektivitas gliserin tergantung pada kelembaban lingkungan.sekitar. 

Gliserin sebagai humektan memiliki rentang standar 10-20% (Suradnyana et al., 

2020). Gliserin juga dapat membuat sediaan menjadi transparan dan lebih jernih 

(Asngad et al., 2018).  

 

Gambar 2.4 Struktur Kimia Gliserin (Rowe, 2009). 

 

2.6.3 Nipagin 

Nipagin (Gambar 2.5) atau disebut juga metil paraben memiliki rumus 

kimia (C8H8O3) adalah kristal tak berwarna atau bubuk Kristal putih dan tidak 

berbau atau hampir tak berbau serta sedikit rasa terbakar. Senyawa ini memiliki 

titik didih 125-128˚C. Larutannya dalam pH3-6 dapat disterilkan dengan autoklaf 

pada suhu 120˚C selama 20 menit tanpa dekomposisi. Larutannya pada pH 3-6 

stabil (kurang dari 10% dekomposisi) hingga sekitar 4 tahun pada suhu kamar, 
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sedangkan pada pH 8 atau lebih terhidrolisis cepat (10% atau lebih setelah 

penyimpanan sekitar 60 hari di suhu kamar). Aktivitas antimikrobanya dapat 

berkurang jika ada surfaktan nonionik, tetapi dapat dicegah interaksinya dengan 

propilen glikol 10%. Nipagin biasanya digunakan sebagai pengawet dalam 

industri kosmetik dengan rentang kadar aman 0,02-0.3% (Rowe et al., 2009). 

 

Gambar 2.5 Struktur Kimia Nipagin (Rowe, 2009).  

 

2.6.4 Sodium Lauril Sulfat (SLS) 

Sodium lauril sulfat (Gambar 2.6) yang memiliki rumus kimia 

(C12H25NaO4S) adalah bubuk atau kristal berwarna putih atau krem hingga 

berwarna kuning pucat. Senyawa ini memiliki rasa pahit, dan bau samar seperti 

lemak. Senyawa ini mudah larut dalam air dan membentuk larutan opalesen. Titik 

didihnya 204-207˚C. senyawa ini stabil pada suhu penyimpanan normal, namun 

pada kondisi ekstrim yaitu pH 2,5 ataupun dibawahnya akan mengalami hidrolisis 

menjadi lauril alkohol dan sodium bisulfat. Bahan curahnya harus disimpan dalam 

wadah tertutup rapat dan jauh dari zat pengoksidadi kuat serta simpan ditempat 
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yang sejuk dan kering. Jika bereaksi dengan surfaktan kationik, dapat kehilangan 

aktivitasnya  bahkan dalam konsentrasi yang terlalu rendah untuk menyebabkan 

presipitasi. Larutannya (pH 9,5-10,0) agak korosif terhadap baja ringan, tembaga, 

kuningan, perunggu, dan aluminium. Sodium lauryl sulfate adalah surfaktan 

anionik yang digunakan secara luas berbagai formulasi farmasi nonparenteral dan 

kosmetik dengan rentang konsentrasi 0,5-2,5% (Rowe et al., 2009).  

 

Gambar 2.6 Struktur Kimia Sodium Lauril Sulfat (Rowe, 2009). 

 

2.6.5 Trietanolamin (TEA) 

Trietanolamin (TEA) (Gambar 2.7) yang memiliki rumus kimia (C6H15NO3) 

adalah cairan kental bening, tidak berwarna hingga kuning pucat dan sedikit 

berbau amoniak. Kelarutannya dapat bercampur dengan aseton, karbon 

tetraklorida, methanol, dan air, larut dalam benzene dan agak sukar larut dalam 

etil eter. Titik leburnya yaitu 20-21˚C. inkompatibilitasnya dapat bereaksi 

dengan asam mineral yang dapat membentuk garam Kristal dan ester. Dengan 

asam lemak memiliki konsentrasi tinggi serta dapat memebentuk garam yang larut 

dalam air dan mempunyai karakteristik seperti sabun. Dapat terjadi perubahan 

warna dan presiptasi dengan adanya garam dari logam-logam berat. Stabilitasnya 
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dapat berubah menjadi coklat apabila terkena paparan cahaya dan udara. Oleh 

karena itu, selama penyimpanan harus terlindung dari cahaya dan tersimpan dalam 

wadah tertutup rapat. Triethanolamine banyak digunakan dalam formulasi farmasi 

topical terutama sebagai penstabil pH dengan rentang 2-4% (Rowe et al., 2009). 

 

Gambar 2.7 Struktur Kimia Trietanolamin (Rowe, 2009).  

 

2.7 Evaluasi Fisik Sediaan 

2.7.1 Uji Organoleptik 

Uji organoleptik merupakan pengujian dengan mengamati sifat fisik sediaan 

yang telah diformulasi menggunakan pancaindra. Sediaan yang telah jadi diamati 

dengan beberapa parameter yaitu bau, bentuk, dan warna (Muthmainnah et al., 

2014). Sediaan gel yang baik akan memiliki bau khas, dan bentuk yang dihasilkan 

yaitu semi padat (Rum et al., 2019). 

2.7.2 Uji pH 

Uji pH adalah uji yang dilakukan untuk melihat tingkat keasaman gel agar 

menjamin sediaan tersebut tidak mengiritasi kulit. Syarat sediaan semisolid 
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biasanya mengikuti pH kulit yaitu 4,5 – 6,5 (Mappa et al., 2013). Sediaan gel 

dapat memenuhi syarat jika memenuhi kriteria pH kulit wajah yaitu 5,4 – 5,9 

(Sulastri dan Chaerunisa, 2016).  

2.7.3 Uji Viskositas 

Viskositas yaitu berhubungan dengan kemampuan suatu benda cair untuk 

mengalir. Semakin tinggi viskositasnya maka daya sebarnya akan menurun. 

Viskositas juga digunakan untuk menentukan seberapa kuatnya daya lekat sediaan 

pada kulit (Tambunan dan Sulaiman, 2018). Menurut SNI 16-4399-1996, syarat 

standar viskositas untuk gel adalah 6000 – 50000 cP atau 6-50 Pa. S (Hidayanti et 

al., 2015).  

2.7.4 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memeriksa keseragaman sediaan bila 

terdapat butiran kasar dalam sampel, yang menunjukkan ketidakhomogenan 

(Rasyadi et al., 2019). Gel  yang baik bisa dilihat dengan tidak adanya butiran 

kasar (Mappa et al., 2013).   

2.7.5 Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui berapa lama waktu sediaan 

melekat pada permukaan kulit sampai zat aktifnya terabsorbsi. Semakin lama 

sediaan melekat pada kulit, semakin besar efeknya menyebar ke permukaan kulit. 

Tidak ada kriteria khusus mengenai daya lekat, namun sebaiknya daya lekat 

sediaan semi padat adalah lebih dari 1 detik (Rohmani dan Kuncoro, 2019).  
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2.7.6 Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengukur kemampuan gel dalam 

menyebar dipermukaan kulit, karena berpengaruh terhadap obat dan kecepatan 

pelepasan zat aktif obat ditempat pengolesannya. Semakin besar diameternya 

maka akan semakin tinggi kecepatan gel dalam menyebar dengan hanya setitik 

pengolesan sehingga kontak permukaan kulit dan obat meningkat. Diameter daya 

sebar yang baik yaitu 5-7 cm karena menunjukkan konsistensi gel yang nyaman 

digunakan (Kindangen et al., 2018).  

2.7.7 Uji Stabilitas Busa 

Uji stabilitas busa memiliki tujuan untuk mengetahui kestabilan sediaan 

dalam membentuk busa. Sediaan yang memiliki banyak busa dan stabil lebih 

disukai konsumen daripada sediaan sabun yang busanya sedikit, karena 

masyarakat beranggapan semakin banyak busa dapat mengangkat kotoran yangt 

ada pada badan. Busa yang bisa stabil lama bisa membantu dalam proses 

pembersihan kotoran minyak dan kulit. Kemampuan menghasilkan busa yang 

baik bisa dinilai dengan tidak adanya perubahan bermakna pada tinggi busa 

setelah didiamkan selama 5 atau 10 menit (Eugresya et al., 2017).  

2.8 Antibakteri 

Bakteri merupakan salah satu organisme yang sederhana karena  umumnya 

hanya terdiri dari satu sel (uniselular) dan tidak mempunyai organ inti (prokariot). 

Bakteri dikelompokan menjadi bakteri gram positif dan gram negatif. Hal ini 

berdasarkan sifatnya terhadap pengecatan gram untuk melihat respon dinding sel 



28 

 

 

terhadap cat. Bakteri gram positif memiliki kemampuan mempertahankan cat 

utama sedangkan bakteri Gram negatif tidak mampu untuk mempertahankan cat 

utama (Hidayat et al.,2018). Suatu zat ataupun senyawa yang dapat menekan 

pertumbuhan atau reproduksi bahkan bisa membunuh bakteri disebut antibakteri 

(Hidayat et al., 2018).  

2.8.1 Mekanisme Kerja Antibakteri 

Mekanisme kerja antibakteri adalah dengan menghambat pertumbuhan 

bakteri oleh senyawa antibakteri. Senyawa ini dapat merusak dinding sel bakteri 

sampai menghambat pembentukannya atau mengubahnya, perubahan pereabilitas 

organ sitoplasma ini yang menyebabkan keluarnya bahan makanan dari sel. 

Senyawa ini juga menghambat sintesis protein, mengubah bentuk molekul protein 

dan asam nukleat sehingga menghambat kerja enzim dan proses sintesis protein 

dan asam nukleat. Ada bakteri yang berfungsi sebagai saprofit, tetapi ada juga 

yang menyebabkan penyakit (Pelczar dan Chan, 2006).  

Menurut Rollando (2019) berdasarkan mekanisme kerjanya antibakteri 

terbagi menjadi dua, yaitu bakterostatika (menghambat pertumbuhan bakteri) dan 

bakterisida (membunuh bakteri). Ada beberapa target yang dituju pada 

mekanisme antibakteri, diantaranya : 

1. Perusak dinding sel 

Pada saat pembentukan atau setelah proses pembentukan dinding 

sel, struktur sel dirusak. Contohnya antibiotik penisilin yang menghambat 

pembentukan mukopeptida untuk sintesis dinding sel mikroba. 
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2. Pengubah permeabilitas sel  

Membran sitoplasma berfungsi untuk mempertahankan bagian-

bagian tertentu dalam sel, mengatur aktivitas difusi dan membentuk 

integritas komponen seluler sehingga jika dirusak atau diubah akan 

menghambat pertumbuhan sel. 

3. Penghambat kerja enzim 

Aktivitas selular tidak dapat berjalan dengan normal jika kerja 

enzim dihambat, seperti sulfonamide yang bersaing dengan PABA 

sehingga menghalangi sintesis asam amino esensial dalam sintesis purin 

dan pirimidin.  

4. Penghambat sintesis asam nukleat dan protein 

DNA dan RNA memiliki peran yang penting dalam pembentukan 

sel bakteri yang tentunya jika dihambat akan menyebabkan kerusakan sel. 

5. Pengubahan molekul protein dan asam nukleat. 

Sel dapat hidup karena terpeliharanya molekul-molekul protein dan 

asam nukleat, senyawa antibakteri dapat mendenaturasi protein dan asam 

nukleat yang dapat menyebabkan sel rusak secara permanen. 

2.8.2 Uji Aktivitas Antibakteri  

Ada beberapa metode yang digunakan untuk mempelajari aktivitas 

antibakteri, yaitu metode dilusi, metode difusi agar, dan metode difusi dilusi. 

Metode yang paling sering digunakan dalam analisis aktivitas antibakteri adalah 

metode difusi. Metode difusi ini pun memiliki tiga cara, yaitu metode cakram, 

metode sumuran, dan metode silinder. Prinsip kerja metode difusi ini adalah 
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senyawa antibakteri terdifusi ke dalam media padat mikroba uji yang telah 

diinokulasikan. Hasil pengamatannya akan menunjukkan ada tidaknya zona 

bening di sekeliling kertas cakram; zona ini menunjukkan zona yang menghalangi 

pertumbuhan bakteri (Lilih et al., 2020).  

Metode difusi cakram dilakukan dengan menggunakan media untuk 

menyerap bahan antimikroba atau kertas cakram yang dijenuhkan ke dalam bahan 

uji, Setelah itu, kertas cakram diletakkan pada permukaan media yang telah 

diinokulasi mikroba uji dan diinkubasi selama 18 hingga 24 jam pada suhu 37
o
C. 

Zona bening yang terbentuk menunjukan ada atau tidaknya pertumbuhan mikroba, 

jumlah mikroba uji yang ditambahkan pada kertas cakram sebanding dengan 

diameter zona bening. Metode ini memiliki kelebihan, yaitu pengujian yang 

dilakukan lebih cepat selama penyiapan cakram (Lilih et al., 2020). Kelebihan 

lain dari metode ini adalah mudah untuk dilakukan dan lebih murah karena tidak 

memerlukan peralatan khusus (Prayoga, 2013). Terbentuknya zona bening 

menunjukan kekuatan zat antibakteri ekstrak yang digunakan (Oroh et al., 2015).   
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak daun meniran 

Formulasi Facial Wash 

F1 (Karbomer 1%) F2 (Karbomer 

1,5%) 
F3 (Karbomer 2%) 

Evaluasi sifat fisik 

Hasil 

Analisis Data (deskriptif & kuantitatif) 

Kesimpulan 

Pemilihan Formulasi Terbaik 

Uji Antibakteri 

Organoleptik, pH, Homogenitas, Viskositas, 

Data lekat, Daya sebar, Stabilitas busa 

Analisis Data Deskriptif 

Acne vulgaris 

Infeksi bakteri 

Facial wash 

Gel 

Meniran (Phyllanthus niruri L.)  

Minyak dan kotoran 

Antibakteri 

Keterangan :  

 = diteliti 

 = tidak diteliti 
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Acne vulgaris atau jerawat merupakan peradangan pada kulit karena 

terjadi inflamasi kronis pada folikel pilosebasea sehingga dapat menimbulkan 

rasa nyeri dan bekas hitam pada kulit. Jerawat dapat disebabkan karena 

kelenjar minyak yang berlebihan dalam memproduksi minyak dan dapat 

diperburuk juga oleh infeksi bakteri Propionibacterium acnes. Jerawat 

memang bukan penyakit fatal, namun sangat merisaukan karena menurunkan 

kepercayaan diri, terutama orang-orang yang sangat memperhatikan 

penampilannya. 

Jerawat dapat dicegah dengan beberapa cara, salah satunya yaitu 

menggunakan kosmetik dengan bahan alam yaitu facial wash. Sediaan facial 

wash adalah kosmetik untuk perawatan kulit wajah dan digunakan rutin setiap 

hari. Sediaan ini memiliki manfaat untuk merawat dan membersihkan kulit 

wajah dari sel kulit mati, menghilangkan kotoran, minyak, meremajakan kulit, 

dan memberikan kelembapan. Sediaan ini memiliki kelebihan antara lain 

mempermudah penggunaan, lebih higienis, praktis, mudah dibawa dan 

disimpan. Facial wash memiliki berbagai macam bentuk sediaan salah 

satunya yaitu dalam bentuk gel. Facial wash dalam bentuk gel memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya mempunyai efek dingin pada kulit, mudah 

dicuci dengan air, dan daya lekatnya tinggi. Sediaan ini juga baik digunakan 

pada wajah yang berjerawat karena basis gel mempunyai kandungan air yang 

tinggi sehingga menyebabkan stratum korneum terhidrasi dan memudahkan 

penetrasi obat.  
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Dalam formulasi facial wash lebih efektif dalam mencegah timbulnya 

jerawat diperlukan zat aktif yang memiliki fungsi sebagai antibakteri. Pada 

penelitian kali ini, peneliti menggunakan bahan alam yaitu tanaman herbal 

sebagai bahan aktifnya. Alasan pemilihannya yaitu karena tanaman herbal 

mempunyai beberapa kelebihan antara lain efek samping yang lebih rendah 

dari obat sintetis, harga relatif  lebih terjangkau, dan toleransi kepada pasien 

yang baik. Tanaman herbal yang bisa digunakan sebagai anti jerawat adalah 

tanaman yang memiliki manfaat sebagai antibakteri. Oleh karena itu, 

dipilihlah tanaman herbal daun meniran sebagai zat aktifnya. Dalam esktrak 

etanol daun meniran, terdapat beberapa senyawa antibakteri yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat. Dari analisis tersebutlah 

daun meniran dapat dikembangkan sebagai produk anti jerawat dengan 

menggunakan sediaan facial wash atau sabun wajah.  

Formulasi sediaan ini yang akan dibuat menggunakan variasi 

konsentrasi karbomer pada 3 formula sediaan yang bertujuan untuk 

mengetahui formula manakah yang paling optimal atau formula manakah yang 

paling baik. Setelah dilakukan pembuatan sediaan gel, maka akan dilakukan 

evaluasi karakteristik fisik sediaan antara lain uji organoleptik, uji pH, uji 

viskositas, uji homogenitas, uji daya lekat, uji daya sebar, dan uji stabilitas 

busa. Setelah itu akan dianalisa hasil data secara deskriptif dan statistik untuk 

mencari formula terbaik. Setelah diperoleh formulasi terbaik, dilakukan uji 

aktivitas antibakteri pada formulasi terbaik yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah sediaan facial wash ekstrak daun meniran dapat menghambat 
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pertumbuhan bakteri penyebab jerawat yaitu Propenibacterium acnes.  Setelah 

dilakukan uji sifat fisik sediaan dan uji aktivitas antibakteri, dilanjutkan 

dengan menyimpulkan apa yang telah didapatkan pada saat penelitian 

tersebut. 

3.2 Hipotesis Penelitian  

1. Sediaan gel facial wash ekstrak daun meniran (Phylanthus niruri L.) 

dengan variasi konsentrasi karbomer 1%, 1,5%, dan 2% (b/v) memenuhi 

syarat sifat fisik sediaan gel yang baik.  

2. Sediaan gel facial wash ekstrak daun meniran (Phylanthus niruri L.) 

dengan karakteristik fisik terbaik memiliki aktivitas sebagai antibakteri.  
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental 

laboratoris yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu :  

1. Membuat sediaan gel facial wash ekstrak daun meniran dengan variasi 

konsentrasi gelling agent karbomer  1%, 1,5%, dan 2% (b/v).  

2. Melakukan pengujian sifat fisik gel facial wash ekstrak daun meniran.  

3. Melakukan analisis data hasil evaluasi sifat fisik facial wash ekstrak daun 

meniran terhadap masing-masing formulasi.  

4. Melakukan uji aktivitas antibakteri gel facial wash ekstrak daun meniran.  

5. Melakukan analisis data hasil uji aktivitas antibakteri facial wash ekstrak 

daun meniran terhadap masing-masing formulasi.  

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2023 hingga Desember 2023. Proses 

ekstraksi dan determinasi tanaman meniran dilakukan di Laboratorium Herbal 

Materia Medika Batu, Malang. Pembuatan sediaan dan Evaluasi Sifat Fisik 

Sediaan dilaksanakan pada Laboratorium Teknologi Formulasi Non Steril 

Program Studi Farmasi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pengujian antibakteri dilaksanakan pada Laboratorium Teknologi Formulasi Steril 

Program Studi Farmasi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

4.3.1 Variabel Penelitian Evaluasi Sifat Fisik 

4.3.1.1 Variabel bebas  

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu variasi konsentrasi gelling agent 

yaitu karbomer 1%, 1,5%, dan 2% (b/v). 

4.3.1.2 Variabel terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil dari evaluasi sifat fisik 

sediaan gel facial wash ekstrak daun meniran.  

4.3.1.3 Variabel terkontrol 

Variabel terkontrol dari penelitian ini adalah bahan penyusun sediaan gel 

facial wash ekstrak daun meniran.   

4.3.2 Variabel Penelitian Uji Aktivitas Antibakteri 

4.3.2.1 Variabel bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu sediaan gel facial wash ekstrak 

daun meniran terbaik, kontrol negatif sediaan gel facial wash ekstrak daun 

meniran, dan kontrol positif Facial Wash  (Vaseline Men). 

4.3.2.2 Variabel terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil uji aktivitas antibakteri 

sediaan gel facial wash ekstrak daun meniran. 
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4.3.2.3 Variabel terkontrol  

Variabel terkontrol dari penelitian ini adalah bahan penyusun sediaan gel 

facial wash ekstrak daun meniran. 

4.3.3 Definisi Operasional 

1. Variasi konsentrasi karbomer sebagai gelling agent pada sediaan gel facial 

wash ekstrak daun meniran 1%, 1,5%, dan 2%. 

2. Facial wash merupakan sabun yang berfungsi untuk membersihkan kulit 

wajah dari kotoran dan minyak. 

3. Sifat Fisik sediaan facial wash merupakan sifat dari sediaan yang dibuat 

dengan mempertimbangkan evaluasi berikut :  

a. Uji organoleptik merupakan pengujian dengan mengamati sifat fisik 

sediaan yang telah diformulasi menggunakan pancaindra. Sediaan 

yang telah jadi diamati dengan beberapa parameter yaitu bau, 

bentuk, dan warna (Muthmainnah et al., 2014). Sediaan gel yang 

baik akan memiliki bau khas, dan bentuk yang dihasilkan yaitu semi 

padat (Rum et al., 2019). 

b. Uji pH adalah salah satu syarat mutu sabun cair karena sediaan ini 

akan kontak langsung dengan kulit dan dapat menimbulkan masalah 

jika pH sediaan tidak sesuai dengan pH kulit (Korompis et al., 

2020). Syarat sediaan semisolid biasanya mengikuti pH kulit yaitu 

4,5 – 6,5 (Mappa et al., 2013). Sediaan gel dapat memenuhi syarat 

jika memenuhi kriteria pH kulit wajah yaitu 5,4 – 5,9 (Sulastri dan 

Chaerunisa, 2016). 
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c. Viskositas yaitu berhubungan dengan kemampuan suatu benda cair 

untuk mengalir. Semakin tinggi viskositasnya maka daya sebarnya 

akan menurun. Viskositas juga digunakan untuk menentukan 

seberapa kuatnya daya lekat sediaan pada kulit (Tambunan dan 

Sulaiman, 2018). Menurut SNI 16-4399-1996, syarat standar 

viskositas untuk gel adalah 6.000 – 50.000 cP atau 6-50 Pa.S 

(Hidayanti et al., 2015).  

d. Uji homogenitas dilakukan untuk melihat keseragaman sediaan. 

Apabila terlihat adanya butir-butir kasar dalam sampel yang 

menunjukkan ketidakhomogenan sampel (Rasyadi et al., 2019). Gel  

yang baik bisa dilihat dengan tidak adanya butiran kasar (Mappa et 

al., 2013).   

e. Uji daya lekat merupakan kemampuan sediaan melekat di kulit. 

Semakin lama daya lekat sediaan gel maka semakin baik sediaan gel 

tersebut (Amananti dan Riyanta, 2020). Tidak ada kriteria khusus 

mengenai daya lekat, namun sebaiknya daya lekat sediaan semi 

padat adalah lebih dari 1 detik (Rohmani dan Kuncoro, 2019). 

f. Uji daya sebar dilakukan untuk mengukur kemampuan gel dalam 

menyebar dipermukaan kulit. Semakin besar diameternya maka akan 

semakin tinggi kecepatan gel dalam menyebar dengan hanya setitik 

pengolesan sehingga kontak permukaan kulit dan obat meningkat. 

Diameter daya sebar yang baik yaitu 5-7 cm karena menunjukkan 

konsistensi gel yang nyaman digunakan (Kindangen et al., 2018). 
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g. Uji stabilitas busa mengetahui kestabilan sediaan dalam membentuk 

busa. Facial wash yang baik memiliki busa yang setabil dengan 

tidak menunjukkan perbedaan tinggi busa yang bermakna pada 

pengukuran tinggi busa sebelum dan sesudah didiamkan selama 5 

atau 10 menit (Eugresya et al., 2017).  

4. Uji antibakteri merupakan serangkaian proses yang dilakukan untuk 

mengetahui potensi suatu zat yang diperkirakan memiliki kemampuan 

menghambat atau membunuh bakteri dengan melihat adanya zona hambat 

yang terbentuk di sekitar cakram. Pengukuran zona hambat dilakukan 

dengan mengukur luas zona jernih (clear zone) yang terbentuk disekitaran 

kertas cakram (disk). Pengukuran dilakukan menggunakan penggaris 

secara vertikal dan horizontal sehingga didapatkan zona hambat lalu 

dikurangi dengan luas kertas cakram yang digunakan (Susanto et al., 

2012).  

4.4 Alat dan Bahan Penelitian 

4.4.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : Viskometer 

Brookfield DV2T, Biosafety Cabinet (Biobase), lemari pendingin (Samsung), 

inkubator (Memmert), autoklaf (GEA), neraca analitik (Heidolph), pH meter 

(Mettler toledo), erlenmeyer (Iwaki), gelas beaker (Iwaki), gelas ukur (Iwaki), 

cawan petri, magnetic stirrer, penangas air, spatula, botol semprot, bunsen 
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spiritus, kawat ose, gelas arloji, batang pengaduk, kertas saring, tabung reaksi, 

pinset, pipet ukur, dan pipet tetes.  

4.4.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : karbomer 940 

(USA), SLS (Emal 10n), gliserin (VG), TEA (Petronas), nipagin (Ueno), 

fragrance oil mawar (Apotles), NaCl 0.9% (Himedia), BaCl2 1% (Emsure), H2SO4 

1% (Emsure), ekstrak kental daun meniran (Materia Medika), etanol 96% (Nusa 

Kimia), media NA (KGaA), Facial Wash  (Vaseline Men), inokulum murni 

Propenibacterium acnes (ATCC 6919), aquadest, kertas cakram, spiritus, dan 

kapas.  

4.5 Proses Pengumpulan Data 

4.5.1 Uji Rendemen Ekstrak Daun Meniran 

 Salah satu parameter mutu ekstrak adalah rendemen ekstrak yang 

dihasilkan. Rendemen adalah perbandingan antara ekstrak yang dihasilkan dan 

simplisia awal. Rendemen menggunakan satuan persen (%), semakin besar nilai 

rendemen yang dihasilkan menunjukkan semakin banyak ekstrak yang dihasilkan. 

Rendemen suatu ekstrak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah metode ekstraksi yang digunakan (Novitasari dan Jubaidah, 2018).  

Hasil rendemen ekstrak daun rambai laut dapat dihitung dengan rumus berikut :  

  Rendemen   
Bobot ekstrak yang diproleh (gram)

Bobot Simplisia sebelum diekstraksi (gram)
x      
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4.5.2 Pembuatan Sediaan gel Facial Wash Ekstrak Daun Meniran 

4.5.2.1 Rancangan Formula Sediaan gel Facial Wash Ekstrak Daun Meniran 

Formulasi dibuat dengan memvariasikan konsentrasi gelling agent 

karbomer dengan F1 mengandung 1%, F2 mengandung 1,5%, dan F3 

mengandung 2%. 

Tabel 4.1 Formula sediaan facial wash  variasi gelling agent karbomer (100 ml). 

Bahan Fungsi 

Range 

Konsentrasi 

Penggunaan 

Konsentrasi Formulasi % (b/v) 

K (-) F1 F2 F3 

Ekstrak 

daun 

meniran 

Zat aktif - - 3 3 3 

Karbomer 
Gelling 

agent 
0,5-2% 1,5 1 1,5 2 

Gliserin Humektan 10-20% 11 11 11 11 

SLS 
Foaming 

agent 
0,5-2,5% 2 2 2 2 

Nipagin Pengawet 0,02-0,3% 0,2 0,2 0,2 0,2 

TEA 
Alkalizing 

agent 
1% 1 1 1 1 

fragrance 

oil mawar 
Pewangi - 3 tetes 3 tetes 3 tetes 3 tetes 

Aquadest Pelarut Ad 100% 100 % 100 % 100 % 100 % 

Keterangan :   

K (-)  : Kontrol Negatif 

F1 : formula facial wash yang mengandung 1% karbomer.  

F2 : formula facial wash yang mengandung 1,5% Karbomer. 

F3 : formula facial wash yang mengandung 2% Karbomer. 
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4.5.2.2 Pembuatan Sediaan gel Facial wash Ekstrak Daun Meniran  

Pembuatan gel Facial wash dilakukan pertama dengan menimbang gelling 

agent yaitu karbomer secara akurat lalu dispersikan ke dalam air panas (< 60ºC) 

menggunakan mortir sambil diaduk merata dengan menghindari udara yang 

terperangkap dalam gel. Selanjutnya nipagin sebagai pengawet dimasukkan 

kedalam gelas beaker dan dilarutkan dengan aquadest. Kemudian ditambahkan 

sodium lauril sulfat yang sudah ditimbang ke dalam pengawet yang sudah 

dilarutkan. Lalu tambahkan gliserin dan aduk hingga homogen. Setelah homogen, 

dicampurkan larutan tersebut kedalam mortir berisi basis gel yang sudah 

mengembang sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga homogen. Kemudian 

ditambahkan pewangi minyak mawar sebanyak 3 tetes. Lalu tuangkan ekstrak 

daun meniran dan aduk hingga homogen. Terakhir, tambahkan trietanolamin yang 

digunakan sebagai pengontrol pH ke dalam campuran tersebut dan aduk hingga 

homogen (Eugresya et al., 2017). 

4.6 Evaluasi Sifat Fisik  

4.6.1 Uji Organoleptik 

Parameter pada uji organoleptik antara lain tekstur, warna, bentuk, dan 

aroma sediaan (Lamusu, 2018).  

4.6.2 Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan melarutkan 1 g sediaan kedalam 10 mL aquadest. 

kemudian dimasukkan pH meter yang sudah dikalibrasi ke dalam larutan tersebut 

untuk mendapatkan nilai pH dari sampel (Korompis et al., 2020).  
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4.6.3 Uji Viskositas 

Uji viskositas dilakukan dengan menggunakan Viskometer Brookfield 

dengan mengamati angka yang ada pada skala viskometer dengan kecepatan yang 

sudah ditentukan (Sulastri et al., 2019). Menurut SNI 16-4399-1996, syarat 

standar viskositas untuk gel adalah 6.000 – 50.000 cP atau 6-50 Pa. S (Hidayanti 

et al., 2015). 

4.6.4 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan cara setiap formulasi ditimbang 

sebanyak 0,1 gram kemudian dioleskan secara merata dan tipis pada kaca 

transparan untuk dilihat apakah ada butiran kasar atau tidak (Rasyadi et al., 2019). 

4.6.5 Uji Daya Lekat 

Sampel 0,25 gram diletakkan diantara 2 obyek gelas, kemudian ditekan 

dengan beban 1 kg diatasnya dan dibiarkan 5 menit. Setelah itu obyek gelas 

diletakkan pada alat tes dan dilepaskan beban seberat 50 gram, dicatat waktunya 

sampai obyek gelas terlepas (Rohmani dan Kuncoro, 2019).  

4.6.6 Uji Daya Sebar 

Sampel ditimbang sebanyak 0,5 gram lalu diletakkan ditengah kaca bulat 

berskala. Selanjutnya diatas sampel diletakkan kaca lain dan dibiarkan selama 1 

menit, lalu diukur diameter daya sebar gel. Selanjutnya diberi penambahan beban 

setiap 1 menit sebesar 50 gram, 100 gram, 150 gram, 200 gram, dan 250 gram lalu 

diukur diameter daya sebarnya (Tambunan dan Sulaiman, 2018). Daya sebar 

sediaan gel yang baik berkisar diantara 5-7 cm (Mappa et al., 2013).  
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4.6.7 Uji Stabilitas Busa  

Larutkan 1 gram sampel dengan 10 mL aquadest ke dalam tabung reaksi 

lalu dikocok hingga menghasilkan busa. Busa yang terlihat kemudian langsung 

diukur. Setelah diukur, tabung didiamkan selama 5 menit kemudian diukur 

kembali. Hasil awal dan akhir kemudian dihitung menggunakan rumus (Sari dan 

Ferdinan, 2017) :  

Stabilitas busa  
Tinggi busa akhir

Tinggi busa awal
x      

4.7 Uji aktivitas antibakteri 

4.7.1 Sterilisasi Alat 

Sterilisasi alat memiliki tujuan agar mikroorganisme yang ada pada alat-

alat atau bahan yang akan digunakan bisa musnah (Savitri dan sinta, 2010). 

Sterilisasi alat dilakukan untuk membunuh bakteri yang ada pada bahan atau alat 

yang akan digunakan (Savitri dan sinta, 2010). Sterilisasi dilakukan dengan 

mencuci alat hingga bersih dan keringkan. Selanjutnya alat-alat dan bahan 

dibungkus menggunakan kertas dan dilapisi dengan plastik. Selanjutnya 

dimasukkan semua alat dan bahan ke dalam autokaf pada suhu 121
o
C dengan 

tekanan 1 atm selama 15 menit (Mulyadi dkk, 2013). Strilisasi jarum ose dan 

pinset dapat dilakukan dengan cara dibakar diatas api secara langsung dengan 

spirtus. 
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4.7.2 Pembuatan Larutan Kontrol 

Kontrol negatif digunakan formulasi gel facial wash tanpa zat aktif 

sedangkan kontrol positif digunakan sediaan Facial Wash @Vaseline Men.  

4.7.3 Pembuatan Media 

4.7.3.1 Media Nutrien Agar (NA) 

Media NA sebanyak 2,3 gram dilarutkan didalam Erlenmeyer dengan 100 

ml aquadest dan dimasukkan stirrer lalu ditutup dengan aluminium foil. 

Kemudian dihomogenkan diatas penangas air hingga mendidih. Selanjutnya 

disterilkan pada suhu 121
o
C selama 15 menit pada tekanan 15 psi dengan 

autoklaf. Selanjutnya media dituangkan ke dalam tabung reaksi sebanyak 5 ml 

atau cawan petri tidak lebih dari batas setengah dan sisanya pada Erlenmeyer 250 

ml lalu ditutup dengan kapas, dirapatkan dengan plastik warp dan dibungkus 

plastik tahan panas. Jika menggunakan tabung reaksi diletakan dalam posisi 

miring 15-30
o
 hingga memadat (Volk dan Wheeler, 1993).  

4.7.4 Peremajaan Bakteri 

Peremajaan bakteri dilakukan pada media agar padat miring dengan cara 

mensterilkan jarum ose diatas nyala api kemudian diambil bakteri 

Propionibacterium acnes sebanyak 1 ose dari isolat murni, kemudian digoreskan 

pada media NA dan ditutup dengan kapas dan plastik wrap dan diinkubasi selama 

24 jam pada suhu 37
o
C. 
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4.7.5 Pembuatan Suspensi Propionibacterium acnes 

Biakan bakteri Propionibacterium acnes diambil sebanyak 3 ose 

menggunakan jarum ose yang telah disterilkan di atas pijaran api. Kemudian 

dilarutkan dalam 10 mL NaCl 0,9% dalam tabung reaksi dan dihomogenkan. 

Suspensi kemudian dibandingkan kekeruhannya menggunakan standar Mc 

Farland 0,5 yang setara dengan 1,5 x 10-8 CFU/mL (Marselia, 2015). 

4.7.6 Kultur Propionibacterium acnes  

Bakteri Propionibacterium acnes yang sudah disuspensikan, ditumbuhkan 

pada media NA memadat pada cawan petri. Diambil bakteri Propionibacterium 

acnes menggunakan cotton swab dengan cara dicelupkan ke dalam suspensi 

bakteri dan diperas pada dinding tabung reaksi. Kemudian diinokulasi bakteri 

secara zig zag di atas media NA hingga bakteri terdispersi merata di atas media 

(Marselia, 2015).  

4.7.7 Uji Aktivitas Antibakteri Gel Facial Wash Ekstrak Daun Meniran 

Kertas cakram berdiameter 6 mm dicelupkan pada masing-masing sampel 

gel facial wash ekstrak daun meniran serta kontrol positif dan negatif selama ±30 

menit. Setelah sampel meresap pada masing-masing kertas cakram, selanjutnya 

diletakkan kertas cakram di atas permukaan media NA yang telah disuspensikan 

bakteri Propionibacterium acnes. secara hati-hati menggunakan pinset dan diberi 

jarak antara kertas cakram agar wilayah jernih tidak saling bersentuhan, sesuai 

dengan gambar 4.1. Jarak yang digunakan sekitar 3 cm dengan jarak tepi media 2 

cm. Diberi tanda pada cawan petri untuk setiap sampel. Selanjutnya diinkubasi 
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dalam inkubator suhu 37℃ selama 24 jam. Setelah 24 jam, diukur diameter zona 

jernih pada setiap sampel menggunakan penggaris (Marselia, 2015).  

 

 

 

 

Keterangan :  

- Ft  = Formulasi Terbaik 

- F(+)  = Kontrol Positif 

- F(-)  = Kontrol Negatif 

Gambar 4.1 Penempatan sempel 

4.7.6 Pengukuran Zona Hambat  

Zona hambat dapat diukur dengan melihat luas zona jernih (clear zone) 

yang terbentuk di sekitar kertas cakram. Pengukuran dapat dilakukan dengan 

menggunakan penggaris, diukur secara vertikal dan horizontal untuk mengukur 

zona hambat, yang kemudian dikurangi dengan luas kertas cakram yang 

digunakan. Menurut  Susanto (2012), kekuatan zona hambat terhadap bakteri 

dikelompokkan menjadi 4 kategori. Kategori zona hambat tersebut dapat dilihat 

pada tabel 4.2. 

 

Ft 

K(-) K(+) 

2 cm 

3 cm 
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Tabel 4.2 Kategori Zona Hambat (Oroh et al., 2015). 

Diameter Zona Hambat (mn) Kategori 

<5 

5-10 

10-20 

>20 

Lemah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

 

Diameter zona hambat diukur menggunakan rumus berikut (Susanto, 

2012) :  

                     

 
 

Keterangan :  

Dv = Diameter vertikal 

Ds = Diameter kertas cakram 

Dh = Diameter horizontal 

4.8 Analisis Data 

Uji organoleptik, uji homogenitas, dan uji antibakteri akan dianalisis 

menggunakan uji deskriptif. Sedangkan data nilai daya lekat, daya sebar, 

viskositas, pH, dan stabilitas busa dari evaluasi fisik tiap formula dianalisis secara 

statistik menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26 dengan uji One 

Way Anova. Analisa data hasil penelitian dilakukan dengan melakukan uji 

normalitas dan homogenitas untuk melihat signifikansi atau kebermaknaan yang 

dinyatakan dalam (p-value)  . 5 dan taraf kepercayaan (α) 95  dari software 

IBM SPSS 26. Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Apabila variabel tidak berdistribusi secara normal 

maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan (Ghozali, 2016). Uji 
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normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan Shapiro-Wilk yaitu dengan 

ketentuan apabila nilai signifikan diatas 0,05 maka data terdistribusi normal. 

Sedangkan jika hasil Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 

maka data tidak terdistribusi normal.  

Kemudian, data yang diperoleh dilanjutkan dengan uji homogenitas. Uji 

homogenitas pada data ini, menggunakan Levene’stest. Uji homogenitas 

digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel 

berasal dari populasi yang memiliki variasi yang sama (Sugiyono, 2013). Jika 

nilai signifikansi >0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah sama. Langkah selanjutnya untuk mengetahui 

perbedaan kelompok secara lebih mendetail harus dilakukan menggunakan 

pengujiaan posthoc. Pada penelitian ini dipilih uji HSD untuk data yang 

terdistribusi normal dan homogen.   
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Determinasi Tanaman  

Tanaman meniran (Phylanthus Niruri L.) yang digunakan sebagai bahan 

aktif sediaan Gel Facial Wash  dalam penelitian ini, dideterminasi di UPT 

Laboratorium Herbal Materia Medika Batu, Malang. Determinasi ini bertujuan 

bahwa tanaman yang digunakan benar-benar tanaman meniran (Phylanthus Niruri 

L.). Hasil determinasi tanaman kersen dibuktikan dengan surat yang telah 

dikeluarkan oleh UPT Laboratorium Herbal Materia Medika Batu, Malang. 

Tertulis dalam surat tersebut bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah benar tanaman meniran, dapat dilihat dalam lampiran 1. Serbuk simplisia 

dan hasil ekstrak daun meniran yang digunakan dalam penelitian kali ini 

didapatkan langsung atau dibeli dari UPT Laboratorium Herbal Medika Batu, 

Malang. Sehingga peneliti dapat melakukan penelitian selanjutnya. 

5.2 Pembuatan Ekstrak Daun Meniran dengan Metode Maserasi 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan ekstrak daun meniran (Phylanthus 

Niruri L.) dengan menggunakan metode maserasi, metode ini digunakan karena 

prosedur serta peralatan yang digunakan sederhana dan tidak perlu dipanaskan 

sehingga bahan alam tidak terurai (Puspitasari dan Prayogo, 2017). Metode 

maserasi sangat menguntungkan dalam isolasi senyawa bahan alam maupun 

bahan laut karena dengan perendaman sampel, terjadi pemecahan dinding sel 
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akibat adanya perbedaan tekanan didalam dan diluar sel sehingga metabolit 

sekunder dalam sitoplasma larut dalam pelarut organik dan ekstraksi senyawa 

akan sempurna. Proses maserasi dilakukan 3x24 jam dengan dua kali remaserasi 

atau pergantian pelarut baru yang bertujuan agar senyawa yang terdapat didalam 

sampel dapat terekstrak secara menyeluruh (Novira dkk., 2021).  

Etanol digunakan sebagai pelarut karena bersifat universal, polar dan 

mudah didapat. Penggunaan etanol 96% dipilih karena selektif, memiliki tosisitas 

lebih rendah dibandingkan pelarut organik lain, absorbsinya baik dan kemampuan 

penyariannya yang tinggi sehingga dapat menyari senyawa yang bersifat non-

polar, semi polar dan polar. Pelarut etanol 96% lebih mudah masuk berpenetrasi 

ke dalam dinding sel sampel daripada pelarut etanol dengan kosentrasi lebih 

rendah, sehingga menghasilkan ekstrak yang pekat (Novira dkk., 2021).  

Untuk proses ekstraksi metode maserasi yakni dengan merendam 500 

gram serbuk simplisia daun meniran ke dalam etanol 96% selama 24 jam. 

Perbandingan yang digunakan sebesar 1:10 (b/v). Hal ini dikarenakan 

perbandingan  1:10 (b/v) memberikan hasil rendemen baik namun tidak 

menurunkan penyerapan senyawa yang diinginkan (Handayani, 2016). Lalu filtrat 

daun meniran disaring menggunakan kertas saring. Penyaringan ini dilakukan 

sebanyak 3 kali. Selanjutnya filtrat hasil penyaringan dipekatkan dengan vakum 

rotary evaporator pada 60
o
C, hal ini bertujuan agar didapatkan ekstrak serta dapat 

memisahkan antara pelarut etanol 96% dengan senyawa aktif dalam daun 

meniran. Proses evaporasi dihentikan apabila pelarut tidak menetes lagi pada labu 

alas bulat. Setelah didapatkan ekstrak, rendemen ekstrak dihitung berdasarkan 
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perbandingan berat ekstrak yang dihasilkan dengan berat awal lalu dikalikan 

100%. Hasil ekstraksi daun meniran ditunjukkan pada Tabel 5.1 dengan 

perhitungan rendemen pada lampiran 2. 

Tabel 5.1 Hasil Uji Rendemen3 

Pelarut Berat Serbuk Berat Ekstrak (g) Hasil Rendemen 

Etanol 96% 500 gram 38 gram 7,6% 

Berdasarkan tabel diatas hasil proses ekstraksi daun meniran dengan 

menggunakan ekstraksi maserasi didapatkan berat serbuk daun meniran sebanyak 

500 gram, ekstrak berwarna hijau kehitaman dalam bentuk cair sebesar 38 gram 

dengan rendemen ekstrak etanol daun meniran sebesar 7,6%. Perhitungan 

rendemen berfungsi untuk mengetahui berapa persentase jumlah ekstrak daun 

meniran yang dibandingkan dengan simplisia serbuk daun meniran yang 

digunakan. Adapun hasil ekstraksi daun meniran ada di lampiran 4.1. 

5.3 Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan Gel Facial Wash 

5.3.1 Hasil Uji Organoleptik 

Uji organoleptik merupakan uji yang dilakukan dengan cara mengamati 

perubahan fisik sediaan secara visual pada perubahan warna dan diamati dengan 

indra penciuman pada perubahan bau sehingga dapat diketahui penyimpangan 

yang terjadi pada sediaan (Larasati et al., 2020). Uji organoleptik yang dilakukan 

pada peneliti ini, yaitu mengamati dari warna, bau, dan tekstur sediaan gel yang 

dibuat. Hasil uji organoleptik sediaan gel facial wash ekstrak daun meniran dilihat 
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pada lampiran 5.2. Adapun hasil pengujian organoleptik dapat dilihat pada tabel 

5.2. 

Tabel 5.2 Hasil Uji Organoleptik 4 

Formula Bentuk Fisik Tekstur Bau Warna 

F1 Karbomer (1%) Semi solid Agak cair Aroma khas 

bunga mawar 

Hijau 

kecokelatan 

F2 Karbomer 

(1,5%) 

Semi solid Sedikit 

kental 

Aroma khas 

bunga mawar 

Hijau 

kecokelatan 

F3 Karbomer (2%) Semi solid kental Aroma khas 

bunga mawar 

Hijau 

kecokelatan 

   

    A         B              C 

Gambar 5.1  Hasil Uji Organoleptik sediaan gel facial wash ekstrak daun meniran 

: F1(A), F2(B), F3(C)8 

 

Berdasarkan hasil uji organoleptik pada tabel 5.2 Sediaan gel facial wash 

ekstrak daun meniran (Phylanthus Niruri L.) dengan variasi konsentrasi karbomer 

1%, 1,5%, dan 2% memiliki tekstur yang berbeda pada masing-masing formula. 

Sedangkan untuk aroma dan warna cenderung sama. Hal ini dikarenakan 

pengaruh variasi konsentrasi karbomer. Pada semua formula didapatkan warna 
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hijau kecokelatan. Kemudian untuk pemeriksaan bau pada semua formula  juga 

sama yaitu aroma khas bunga mawar. Hal ini dikarenakan pada saat pembuatan 

sediaan diberikan minyak mawar sebanyak 3 tetes. Sedangkan untuk tekstur pada 

masing-masing formula berbeda, formula 1 cenderung agak cair, sedangkan 

tekstur pada formula 2 sedikit kental dan formula 3 memiliki tekstur yang kental. 

Hal tersebut karena adanya variasi karbomer dimana semakin tinggi konsentrasi 

karbomer maka semakin tinggi pula viskositas/kekentalannya (Mursal et al., 

2019). Hasil ini sesuai dengan penelitian Rum, Ulfha, dan Ghazali (2019), sediaan 

gel yang dihasilkan berbau khas, dan bentuk yang dihasilkan yaitu semi padat.  

5.3.2 Hasil Uji pH 

Uji pH dilakukan bertujuan untuk mengetahui keamanan dari suatu 

sediaan saat digunakan agar tidak mengiritasi kulit ataupun menyebabkan kulit 

menjadi bersisik dan kering (Somba, 2019). Alat yang digunakan untuk mengukur 

pH yaitu pH meter. pH meter adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur 

keasaman atau basa suatu larutan atau biasa disebut dengan pH larutan. pH adalah 

suatu ukuran yang menggambarkan tingkat keasaman atau basa. Nilai pH suatu 

zat berhubungan langsung dengan rasio ion hidrogen (H+) dan konsentrasi ion 

hidroksil (OH-). Jika jumlah H+ lebih banyak dari OH- maka dikatakan asam 

yaitu ditandai dengan nilai pH kurang dari 7. Jika jumlah OH- lebih banyak dari 

H+ maka dikatakan basa yaitu ditandai dengan nilai pH lebih dari 7. Jika jumlah 

ion H+ dan OH- sama besar, maka dikatakan netral ditandai dengan nilai pH = 7 

(Pakale et al., 2018). Hasil uji pH sediaan gel facial wash dapat dilihat pada tabel 

5.3 berikut. Adapun bukti perlakuannya ada pada lampiran 5.3.  
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Tabel 5.3 Hasil Uji pH 

Formula Rata-rata ± SD
* 

F1 Karbomer (1%) 
6,02 ± 0,085 

F2 Karbomer (1,5%) 
5,64 ± 0,06 

F3 Karbomer (2%) 
5,35 ± 0,055 

*) Data disajikan sebagai rerata ± SD dari 3 replikasi 

Berdasarkan tabel hasil uji pH diatas, dapat diketahui bahwa sediaan gel 

facial wash ekstrak daun meniran yang telah dibuat memiliki nilai pH ±5. Hasil 

ini sesuai dengan pH kulit yaitu yaitu 4,5 – 6,5 sehingga tidak menyebabkan 

iritasi kulit ketika digunakan (Mappa et al., 2013). Akan tetapi sediaan gel dapat 

memenuhi syarat jika memenuhi kriteria pH kulit wajah yaitu 5,4 – 5,9 (Sulastri 

dan Chaerunisa, 2016). Sedangkan dari ketiga formulasi tersebut hanya formulasi 

2 dengan variasi karbomer 1,5% yang memenuhi kriteria pH kulit wajah. 

Sehingga untuk uji pH hanya F2 yang memenuhi persyaratan.  

Nilai standar deviasi pada masing-masing formula dengan 3 kali replikasi 

yaitu pada F1 sebesar 0,085, pada F2 sebesar 0,06 dan pada F3 sebesar 0,055. 

Menurut Ghozali (2016), jika nilai standar deviasi lebih besar dari nilai mean 

representasinya buruk dari keseluruhan data. Begitupun sebaliknya, jika nilai 

standar deviasinya lebih kecil dari nilai mean berarti nilai mean dapat digunakan 

sebagai representasi dari keseluruhan data. Berdasarkan hal tersebut, maka nilai 

standar deviasi dari masing-masing formula dapat diterima karena nilai standar 

deviasi lebih kecil dari nilai mean. 
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Tabel 5.4 Hasil Uji SPSS pH 6 

Formula 

Signifikasi 

Uji Normalitas Uji Homogenitas Uji Anova 

F1 0.935 

0.786 0.000 F2 1.000 

F3 0.900 

 

Tabel 5.5 Hasil Uji Posthoc HSD 7 

Signifikasi 

Formulasi F1 F2 F3 

F1 - 0.001 0.000 

F2 0.001 - 0.005 

F3 0.000 0.005 - 

Berdasarkan analisis One Way Anova hasil uji normalitas dengan uji 

Shapiro-Wilk didapatkan nilai sig >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji homogenitas untuk melihat apakah 

data bersifat homogen. Hasil yang didapatkan dari uji homogeneity of variance 

pada nilai sig >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen. 

Untuk uji Anova di dapatkan nilai <0,05 yang berarti ada perbedaan nilai pH pada 

ketiga formula yang diteliti, sehingga dilanjutkan ke analisis uji Post Hoc HSD. 
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Tahap terakhir dalam analisis data adalah uji Post Hoc HSD yang mendapatkan 

hasil dengan nilai <0,05 yang berarti ada perbedaan yang signifikan dari 

kelompok formula 1, formula 2, dan formula 3. Hal ini berarti setiap variasi 

konsentrasi karbomer berpengaruh secara signifikan terhadap pH sediaan.  

Menurut Mursal, Kusumawati, dan Puspasari (2019), perubahan pH dapat 

terjadi karena karbomer memiliki pH asam yaitu 3 sehingga pada pembuatan 

formulasi gel dengan gelling agent karbomer perlu ditambahakan penetralan basa 

tertentu. Penetralan akan menghasilkan gaya tolak menolak pada gugus COO
-
 

karbomer sehingga strukturnya menjadi lebih rigid dan viskositasnya meningkat. 

TEA dipilih sebagai penetral karena memiliki pH 10,5 dan dapat membantu 

sebagai penetral karbomer. pH pada sediaan dipengaruhi oleh konsentrasi 

karbomer, sehingga semakin tinggi konsentrasi karbomer dan penambahan TEA 

pada konsentrasi yang sama menyebabkan pH sediaan gel dengan gelling agent 

karbomer menjadi semakin asam. Adapun bukti analisis one way Anova ada di 

lampiran 6.1. 

5.3.3 Hasil Uji Homogenitas 

Homogenitas adalah suatu uji yang sering digunakan dalam penelitian 

sebagai suatu cara untuk melihat apakah benar sediaan sudah tercampur merata 

yang kemudian dilihat secara visual dengan melihat langsung apabila pada sampel 

terlihat seperti ada butiran kasar maka sampel tersebut tidak homogen, tetapi 

apabila pada sampel tidak terlihat seperti butiran kasar maka dikatakan sampel 

homogen (Sukawaty et al., 2017). Pengujian ini dilakukan secara visual dengan 

mengoleskan gel pada kaca objek dan dilihat apakah ada penyebaran atau 



58 

 

 

campuran dari sediaan. Kriteria yang diinginkan untuk uji ini adalah tidak adanya 

butiran kasar pada sampel saat dilakukan uji homogenitas. Hasil uji homogenitas 

sediaan gel facial wash dapat dilihat pada lampiran 5.4.  Adapun hasil pengujian 

ada pada tabel 5.6.  

Tabel 5.6 Hasil Uji Homogenitas8 

Formula Uji Homogenitas 

F1 Karbomer (1%) Homogen 

F2 Karbomer (1,5%) Homogen 

F3 Karbomer (2%) Homogen 

 

A          B           C 

Gambar 5.2 Hasil Uji Homogenitas Sediaan Gel Facial Wash Ekstrak Daun 

Meniran : F1(A), F2(B), F3(C) 9 

Berdasarkan Gambar 5.2 uji homogenitas dari sediaan facial wash untuk 

formula 1, 2, dan 3 menghasilkan sediaan  facial wash yang homogen dimana 

tidak ada butiran - butiran kasar ataupun gumpalan saat dilakukan pengujian 

homogenitas pada kaca objek. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Mursal, Kusumawati, dan Puspasari (2019), persyaratan uji homogenitas gel yaitu 

tidak terdapat butiran kasar pada sediaan dan susunannya homogen. Pengujian 

homogenitas menunjukkan sediaan facial wash ekstrak daun meniran yang 

dihasilkan dari penelitian ini memiliki homogenitas yang baik. 
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5.3.4 Hasil Uji Viskositas 

Pengujian viskositas berguna untuk mengetahui kekentalan sediaan yang 

dibuat. Viskositas berkaitan dengan kemudahan konsumen dalam menggunakan 

sediaan gel facial wash. Uji ini dilakukan untuk mengetahui besarnya tahanan 

suatu cairan untuk mengalir, semakin tinggi nilai viskositas, maka semakin besar 

daya tahan untuk mengalir (Wahyuddin, M. dkk., 2018). Viskositas suatu sediaan 

tidak boleh terlalu tinggi (kental) ataupun terlalu rendah (cair). Viskositas sebuah 

gel dipengaruhi oleh konsentrasi gelling agent (Husnani dan Muazham, 2017). 

Hasil uji viskositas sediaan gel facial wash dapat dilihat pada lampiran 5.5.  

Adapun hasil pengujian ada pada tabel 5.7. 

Tabel 5.7 Hasil Uji Viskositas9 

Formula Rata-rata ± SD
* 

Kesesuaian 

F1 4,74 ± 0,517 Tidak Sesuai 

F2 11,64 ± 0,364 Sesuai 

F3 48 ± 0,377 Sesuai 

*) Data disajikan sebagai rerata ± SD dari 3 replikasi 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, didapatkan bahwa F1 tidak 

memenuhi persyaratan standar uji viskositas sediaan gel ditandai dengan nilainya 

yang dibawah 6 Pa.S. Sedangkan untuk F2 dan F3 memenuhi standar viskositas 

sediaan gel karena berada direntang 6-50 Pa.S. Kemudian perbedaan jarak nilai 

viskositas pada F2 dan F3 kemungkinan dapat terjadi karena adanya pengaruh 

polimer terhadap perubahan suhu. Jika sediaan gel disimpan pada suhu panas 
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maka rantai polimer akan melepaskan gulungan yang terbentuk bola (disentangle) 

sehingga menyebabkan viskositas turun, sedangkan jika sediaan gel disimpan 

pada suhu dingin maka rantai polimer akan memendek dan saling bergabung dan 

lama kelamaan gel akan menciut (entangle) menjadi kental (Irianto, et al., 2020). 

F3 lebih lama disimpan pada lemari pendingin sehingga nilai viskositasnya tinggi 

dan lebih kental.  

Nilai standar deviasi pada masing-masing formula dengan 3 kali replikasi 

yaitu pada F1 sebesar 0,517, pada F2 sebesar 0,364 dan pada F3 sebesar 0,377. 

Menurut Ghozali (2016), jika nilai standar deviasi lebih besar dari nilai mean 

representasinya buruk dari keseluruhan data. Begitupun sebaliknya, jika nilai 

standar deviasinya lebih kecil dari nilai mean berarti nilai mean dapat digunakan 

sebagai representasi dari keseluruhan data. Berdasarkan hal tersebut, maka nilai 

standar deviasi dari masing-masing formula dapat diterima karena nilai standar 

deviasi lebih kecil dari nilai mean. 

Tabel 5.8 Hasil Uji SPSS Viskositas10 

Formula 

Signifikasi 

Uji Normalitas Uji Homogenitas Uji Anova 

F1 0.315 

0.630 0.000 F2 0.105 

F3 0.780 
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Tabel 5.9 Hasil Uji Posthoc HSD 11 

Signifikasi 

Formulasi F1 F2 F3 

F1 - 0.000 0.000 

F2 0.000 - 0.000 

F3 0.000 0.000 - 

Berdasarkan analisis One Way Anova hasil uji normalitas dengan uji 

Shapiro-Wilk didapatkan nilai sig >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji homogenitas untuk melihat apakah 

data bersifat homogen. Hasil yang didapatkan dari uji homogeneity of variance 

pada nilai sig >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen. 

Untuk uji Anova di dapatkan nilai <0,05 yang berarti ada perbedaan nilai pH pada 

ketiga formula yang diteliti, sehingga dilanjutkan ke analisis uji Post Hoc HSD. 

Tahap terakhir dalam analisis data adalah uji Post Hoc HSD yang mendapatkan 

hasil dengan nilai <0,05 yang berarti ada perbedaan yang signifikan dari 

kelompok formula 1, formula 2 dan formula 3. Hal ini berarti setiap variasi 

konsentrasi karbomer berpengaruh secara signifikan terhadap viskositas sediaan. 

Viskositas sediaan gel facial wash masing-masing formula memiliki perbedaan, 

hal ini dikarenakan perbedaan variasi konsentrasi gelling agent yaitu karbomer, 

dimana semakin tinggi konsentrasi karbomer maka semakin tinggi pula 

viskositas/kekentalannya (Mursal et al., 2019). Adapun bukti analisis one way 

Anova ada di lampiran 6.2. 
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5.3.5 Hasil Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan gel dalam 

menyebar dipermukaan kulit, karena berpengaruh terhadap obat dan kecepatan 

pelepasan zat aktif obat ditempat pengolesannya. Semakin besar diameternya 

maka akan semakin tinggi kecepatan gel dalam menyebar dengan hanya setitik 

pengolesan sehingga kontak permukaan kulit dan obat meningkat. Diameter daya 

sebar yang baik yaitu 5-7 cm karena menunjukkan konsistensi gel yang nyaman 

digunakan (Kindangen et al., 2018). Uji ini menunjukkan kemampuan sediaan 

menyebar dipermukaan kulit sehingga mempermudah penggunaan saat 

pengaplikasian. Sediaan yang sukar menyebar atau terlalu mudah menyebar dapat 

mengurangi tingkat kenyamanan penggunaan dan efektivitas sediaan saat 

digunakan (Irianto dkk., 2020). Hasil uji daya sebar sediaan gel facial wash dapat 

dilihat pada lampiran 5.5. adapun hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 5.10 

berikut : 

Tabel 5.10 Hasil Uji Daya Sebar12 

Formula Rata-rata ± SD* 

F1 Karbomer (1%) 
6,3 ± 0,458 

F2 Karbomer (1,5%) 
5,8 ± 0,152 

F3 Karbomer (2%) 
5,7 ± 0,321 

*) Data disajikan sebagai rerata ± SD dari 3 replikasi 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa semua sediaan gel facial 

wash memiliki daya sebar diatas 5 cm dan dibawah 7 cm, dapat disimpulkan 
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bahwa semua sediaan tersebut memenuhi syarat uji daya sebar yang baik, dimana 

daya sebar yang baik berada pada rentang 5-7 cm. Menurut Hanawara, Herawati, 

dan Ambarwati (2020), Semakin tinggi daya sebar suatu sediaan, semakin mudah 

juga dioleskan dan lebih merata pada kulit. Hasil penelitian menunjukkan dengan 

variasi konsentrasi gelling agent yang berbeda akan memiliki tingkat daya sebar 

yang berbeda juga, dikarenakan semakin banyak konsentrasi maka daya sebar 

semakin menurun. Nilai viskositas juga memiliki pengaruh pada luas penyebaran 

suatu sediaan. Semakin kecil nilai viskositas maka hambatan sediaan untuk 

menyebar semakin kecil, sehingga nilai daya sebar semakin meningkat. Begitu 

pula sebaliknya, apabila viskositas sediaan semakin besar maka hambatan sediaan 

gel semakin besar yang berarti nilai daya sebar gel akan menurun dan semakin 

kental (Suryani, N., dkk., 2019).  

Nilai standar deviasi pada masing-masing formula dengan 3 kali replikasi 

yaitu pada F1 sebesar 0,458, pada F2 sebesar 0,321 dan pada F3 sebesar 0,152. 

Menurut Ghozali (2016), jika nilai standar deviasi lebih besar dari nilai mean 

representasinya buruk dari keseluruhan data. Begitupun sebaliknya, jika nilai 

standar deviasinya lebih kecil dari nilai mean berarti nilai mean dapat digunakan 

sebagai representasi dari keseluruhan data. Berdasarkan hal tersebut, maka nilai 

standar deviasi dari masing-masing formula dapat diterima karena nilai standar 

deviasi lebih kecil dari nilai mean. 

 



64 

 

 

Tabel 5.11 Hasil Uji SPSS Daya Sebar  13 

Formula 

Signifikasi 

Uji Normalitas Uji Homogenitas Uji Anova 

F1 0.637 

0.241 0.186 F2 0.637 

F3 0.298 

 

Berdasarkan analisis One Way Anova hasil uji normalitas dengan uji 

Shapiro-Wilk didapatkan nilai sig >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji homogenitas untuk melihat apakah 

data bersifat homogen. Hasil yang didapatkan dari uji homogeneity of variance 

pada nilai sig >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen. 

Untuk uji Anova didapatkan nilai >0,05 yang berarti tidak adanya perbedaan nilai 

pada uji daya sebar pada ketiga formula yang diteliti. Hal ini berarti setiap variasi 

konsentrasi karbomer tidak berpengaruh secara signifikan terhadap daya sebar 

sediaan. Adapun bukti analisis one way Anova ada di Lampiran 6.3. 

5.3.6 Hasil Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui berapa lama waktu sediaan 

melekat pada permukaan kulit sampai zat aktifnya terabsorbsi. Semakin lama 

sediaan melekat pada kulit, semakin besar efeknya menyebar ke permukaan kulit. 

Tidak ada kriteria khusus mengenai daya lekat, namun sebaiknya daya lekat 

sediaan semi padat adalah lebih dari 1 detik (Rohmani dan Kuncoro, 2019). Hasil 
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uji daya lekat sediaan gel facial wash dapat dilihat pada tabel berikut. Adapun 

bukti perlakuannya ada di Lampiran 5.7. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 

5.12 berikut. 

Tabel 5.12 Hasil Uji Daya Lekat14 

Formula Rata-rata ± SD
* 

F1 Karbomer (1%) 
1,43 ± 0,25 

F2 Karbomer (1,5%) 
1,47 ± 0,102 

F3 Karbomer (2%) 
4,67 ± 0,337 

*) Data disajikan sebagai rerata ± SD dari 3 replikasi 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan penambahan beban 

hingga 1 kg, didapat hasil pada setiap formula memiliki karakteristik daya lekat 

sediaan semi padat yang baik yaitu memiliki daya lekat lebih dari 1 detik 

(Rohmani dan Kuncoro, 2019). Nilai uji daya lekat pada tiap formula berkisar 

pada 9,07 - 14,85 detik. Hasil uji daya lekat menunjukkan bahwa pada F3 

memiliki daya lekat paling tinggi, Adapun didapatkan hasil daya lekat yang 

semakin besar, karena viskositas sediaan mempengaruhi hasil daya lekat. Daya 

lekat berbanding lurus dengan viskositas, semakin kental sediaan maka 

kemampuan daya lekatnya akan semakin lama (Puluh et al, 2019). Kemudian 

perbedaan jarak nilai daya lekat pada F2 dan F3 terjadi juga karena adanya 

pengaruh suhu dan viskositas.  

Nilai standar deviasi pada masing-masing formula dengan 3 kali replikasi 

yaitu pada F1 sebesar 0,25, pada F2 sebesar 0,102 dan pada F3 sebesar 0,337. 
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Menurut Ghozali (2016), jika nilai standar deviasi lebih besar dari nilai mean 

representasinya buruk dari keseluruhan data. Begitupun sebaliknya, jika nilai 

standar deviasinya lebih kecil dari nilai mean berarti nilai mean dapat digunakan 

sebagai representasi dari keseluruhan data. Berdasarkan hal tersebut, maka nilai 

standar deviasi dari masing-masing formula dapat diterima karena nilai standar 

deviasi lebih kecil dari nilai mean. 

Tabel 5.13 Hasil Uji SPSS Daya Lekat  15 

Formula 

Signifikasi 

Uji Normalitas Uji Homogenitas Uji Anova 

F1 0.230 

0.253 0.000 F2 0.567 

F3 0.661 

 

Tabel 5.14 Hasil Uji Posthoc HSD  16 

Signifikasi 

Formulasi F1 F2 F3 

F1 - 0.971 0.000 

F2 0.971 - 0.000 

F3 0.000 0.000 - 
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Berdasarkan analisis One Way Anova hasil uji normalitas dengan uji 

Shapiro-Wilk didapatkan nilai sig >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji homogenitas untuk melihat apakah 

data bersifat homogen. Hasil yang didapatkan dari uji homogeneity of variance 

pada nilai sig >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen. 

Untuk uji Anova di dapatkan nilai <0,05 yang berarti ada perbedaan nilai pH pada 

ketiga formula yang diteliti, sehingga dilanjutkan ke analisis uji Post Hoc HSD. 

Tahap terakhir dalam analisis data adalah uji Post Hoc HSD dan didapatkan hasil 

bahwa Formula 3 berbeda secara signifikan terhadap Formulasi 1 dan 2 ditandai 

dengan nilai sig<0,05. Sedangkan Formula 1 dan 2 tidak berbeda secara signifikan 

ditandai dengan nilai sig >0,05. Hal ini berarti perbedaan variasi konsentrasi 

karbomer pada F1 dan F2 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil daya 

lekat sediaan. Adapun bukti analisis one way Anova ada di lampiran 6.4.  

5.3.7 Hasil Uji Stabilitas Busa 

Pengujian stabilitas busa dilakukan untuk menentukan apakah sediaan 

mampu menghasilkan busa. Meskipun tidak ada syarat tentang batas maksimum 

dan minimum tinggi busa untuk sediaan gel facial wash, namun nilai estetika 

yang didapatkan dari kemampuan sediaan untuk menghasilkan busa dapat 

menarik konsumen (Yuniarsi et al., 2020). Kemampuan menghasilkan busa yang 

baik dinilai dengan tidak adanya perubahan bermakna pada tinggi busa setelah 

didiamkan selama 5 atau 10 menit (Eugresya et al., 2017). Hasil bukti 

perlakuannya ada di Lampiran 5.8. Adapun hasil pengujian dapat dilihat pada 

tabel 5.15 berikut. 



68 

 

 

Tabel 5.15 Hasil Uji Stabilitas Busa17 

Formula Rata-rata ± SD (%)* Kesesuaian 

F1 95,64 ± 0,12 Sesuai 

F2 93,56 ± 0,42 Sesuai 

F3 92,33 ± 0,45 Sesuai 

*) Data disajikan sebagai rerata ± SD dari 3 replikasi 

Dari hasil pengujian stabilitas busa menunjukkan bahwa ketiga formulasi  

memenuhi persyaratan. Nilai uji stabilitas busa pada tiap formula berkisar pada  

91 – 95%. Hasil uji stabilitas busa menunjukkan bahwa pada F1 memiliki daya 

lekat paling tinggi. Kemampuan menghasilkan busa yang baik bisa didapatkan 

karena adanya kandungan sodium lauryl sulfat sebagai foaming agent. Sodium 

lauryl sulfat merupakan surfaktan anion yang biasa ada dalam produk pembersih 

dan memiliki kemampuan menghasilkan busa. Pemilihan sodium lauryl sulfat 

sebagai foaming agent sediaan dikarenakan sifatnya yang kurang mengiritasi 

kulit, menurunkan tegangan permukaan air dan mampu membersihkan minyak 

dan kotoran (Handayani, 2018). 

Nilai standar deviasi pada masing-masing formula dengan 3 kali replikasi 

yaitu pada F1 sebesar 0,12, pada F2 sebesar 0,42 dan pada F3 sebesar 0,45. 

Menurut Ghozali (2016), jika nilai standar deviasi lebih besar dari nilai mean 

representasinya buruk dari keseluruhan data. Begitupun sebaliknya, jika nilai 

standar deviasinya lebih kecil dari nilai mean berarti nilai mean dapat digunakan 
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sebagai representasi dari keseluruhan data. Berdasarkan hal tersebut, maka nilai 

standar deviasi dari masing-masing formula dapat diterima karena nilai standar 

deviasi lebih kecil dari nilai mean. 

Tabel 5.16  Hasil Uji SPSS Stabilitas Busa 18 

Formula 

Signifikasi 

Uji Normalitas Uji Homogenitas Uji Anova 

F1 0.956 

0.159 0.000 F2 0.645 

F3 0.317 

 

Tabel 5.17 Hasil Uji Posthoc HSD19  

Signifikasi 

Formulasi F1 F2 F3 

F1 - 0.001 0.000 

F2 0.001 - 0.015 

F3 0.000 0.015 - 

Berdasarkan analisis One Way Anova hasil uji normalitas dengan uji 

Shapiro-Wilk didapatkan nilai sig >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji homogenitas untuk melihat apakah 

data bersifat homogen. Hasil yang didapatkan dari uji homogeneity of variance 
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pada nilai sig >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen. 

Untuk uji Anova di dapatkan nilai <0,05 yang berarti ada perbedaan nilai pH pada 

ketiga formula yang diteliti, sehingga dilanjutkan ke analisis uji Post Hoc HSD. 

Tahap terakhir dalam analisis data adalah uji Post Hoc HSD dan didapatkan hasil 

bahwa Formula 1, 2, dan 3 berbeda secara signifikan ditandai dengan nilai sig 

<0,05. Hal ini berarti perbedaan variasi konsentrasi karbomer pada F1, F2, dan F3 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil stabilitas busa sediaan. Peningkatan 

konsentrasi karbomer dapat menahan busa karena masa jenis sabun lebih besar 

dibandingkan air. Sehingga berdasarkan hasil uji stabilitas busa semakin tinggi 

konsentrasi karbomer maka semakin kecil nilai stabilitas busa yang dihasilkan 

pada sediaan (Bayti et al., 2021). Adapun bukti analisis one way Anova ada di 

lampiran 6.5. 

5.4 Pemilihan Formulasi Terbaik 

Dari hasil uji sifat fisik sediaan dan analisis data secara keseluruhan 

menggunakan one way anova dapat disimpulkan bahwa formulasi terbaik ada 

pada F2. Hal ini dikarenakan hanya F2 yang memenuhi semua uji sifat fisik gel. 

Adapun pada F1 tidak memenuhi uji pH dan uji viskositas. Sedangkan F3 tidak 

memenuhi uji pH. Pemilihan F2 sebagai formulasi terbaik juga dapat diperkuat 

dengan hasil analisis data menggunakan one way anova dimana F2 memiliki 

perbedaan yang signifikan dibeberapa diuji yaitu pH, viskositas, dan stabilitas 

busa. Oleh sebab itu, untuk uji aktivitas antibakteri digunakan F2 sebagai 

formulasi terbaik.  
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5.5 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan gel facial wash  

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan cara mengukur diameter zona 

hambat yang terbentuk dari formula terbaik Sediaan gel facial wash ekstrak daun 

meniran (Phylanthus Niruri L.) serta kontrol positif dan negatif terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes. Pengukuran zona hambat dilakukan menggunakan 

metode difusi cakram. Diameter zona hambat yang terbentuk dapat dilihat dari 

adanya area bening yang terdapat disekitar peletakan kertas cakram pada media 

NA. Hasil diameter zona hambat dapat dilihat pada tabel 5.18. Hasil bukti 

perlakuannya ada di Lampiran 5.9. 

Tabel 5.18 Hasil Zona Hambat 20 

Formula 
Zona Hambat Rata-rata 

(𝒙   ± SD) 

Formulasi terbaik (F2) 15,16 ± 2,02 

Kontrol (+) 16,66 ± 0,76 

Kontrol (-) 14,16 ± 2,25 

Berdasarkan hasil di atas, dapat dilihat bahwa formula terbaik yaitu F2 

memiliki daya hambat yang tinggi terhadap bakteri Propionibacterium acnes. 

Pada formula  2 didapatkan hasil rata-rata zona hambat sebesar 15,16 mm, angka 

ini termasuk pada kategori kuat, yaitu antara 11-20 mm. Lalu pada kontrol positif 

menggunakan produk Facial wash @Vaseline Men termasuk dalam kategori kuat 

yaitu 16,66 mm, lebih tinggi dari F2. Kemudian kontrol negatif yaitu basis 



72 

 

 

Sediaan gel facial wash (tanpa penambahan ekstrak) juga memiliki zona hambat 

terhadap Propionibacterium acnes sebesar 14,16 mm, lebih kecil dari F2 dan 

kontrol positif. Kontrol negatif memiliki zona hambat kemungkinan disebabkan 

karena adanya bahan pengawet dalam formulasinya yaitu nipagin serta agen 

pembusa yaitu SLS. Nipagin memiliki fungsi sebagai pencegah pertumbuhan 

mikroorganisme atau bakteri dalam sediaan (Shu, 2013). Sedangkan SLS 

memiliki aktivitas antibakteri yang baik pada bakteri gram positif, dimana pada 

penelitian kali ini digunakan bakteri propionibacterium acnes yang termasuk 

bakteri gram positif (Rowe, 2009).  

Nilai standar deviasi pada masing-masing formula dengan 3 kali replikasi 

yaitu pada F2 sebesar 2,02, pada kontrol positif sebesar 0,76 dan pada kontrol 

negatif sebesar 2,25. Menurut Ghozali (2016), jika nilai standar deviasi lebih 

besar dari nilai mean representasinya buruk dari keseluruhan data. Begitupun 

sebaliknya, jika nilai standar deviasinya lebih kecil dari nilai mean berarti nilai 

mean dapat digunakan sebagai representasi dari keseluruhan data. Berdasarkan hal 

tersebut, maka nilai standar deviasi dari masing-masing formula dapat diterima 

karena nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai mean. 
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Tabel 5.19  Hasil Uji SPSS Aktivitas Antibakteri 21 

Formula 

Signifikasi 

Uji Normalitas Uji Homogenitas Uji Anova 

F2 0.726 

0.401 0.304 F(+) 0.637 

F(-) 0.878 

 

Tabel 5.20 Hasil Uji Posthoc HSD22 

Signifikasi 

Formulasi F2 F(+) F(-) 

F2 - 0.593 0.784 

F(+) 0.593 - 0.281 

F(-) 0.784 0.281 - 

Berdasarkan analisis One Way Anova hasil uji normalitas dengan uji 

Shapiro-Wilk didapatkan nilai sig >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji homogenitas untuk melihat apakah 

data bersifat homogen. Hasil yang didapatkan dari uji homogeneity of variance 

pada nilai sig >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen. 

Untuk uji Anova di dapatkan nilai >0,05 yang berarti tidak ada perbedaan 

bermakna nilai pH pada ketiga formula yang diteliti, sehingga dilanjutkan ke 
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analisis uji Post Hoc HSD. Tahap terakhir dalam analisis data adalah uji Post Hoc 

HSD dan didapatkan hasil bahwa Formula 2, kontrol positif, dan kontrol negatif 

tidak berbeda secara signifikan ditandai dengan nilai sig >0,05. 

Tidak adanya perbedaan yang signifikan kemungkinan disebabkan karena 

kurangnya konsentrasi zat aktifnya yaitu ekstrak daun meniran. Pada penelitian ini 

digunakan konsentrasi ekstrak daun meniran sebanyak 3% dan setelah diuji 

antibakteri didapatkan hasil daya hambat sebesar 15,16 mm dan masuk dalam 

kategori kuat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Adrianto 

(2021), dengan menggunakan konsentrasi ekstrak daun meniran sebanyak 3% dan 

setelah diuji antibakteri didapatkan hasil daya hambat sebesar 18 mm dan masuk 

dalam kategori kuat juga. Kemungkinan jika dilakukan peningkatan konsentrasi 

ekstrak maka daya hambatnya juga akan semakin meningkat.  

5.6 Pemanfaatan Meniran dalam Pandangan Islam 

Allah SWT telah menciptakan tumbuhan didunia ini dan menyerukan 

kepada para hamba-Nya agar dapat memanfaatkannya sebaik mungkin untuk 

kebutuhan manusia seperti makanan dan obat-obatan. Salah satu tanaman yang 

dapat digunakan sebagai pengobatan yaitu daun meniran sebagai anti acne. 

Meniran diketahui mempunyai aktivitas anti inflamasi, imunostimulan, dan 

antioksidan. Selain itu meniran memiliki khasiat sebagai antibakteri. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Dewangga dan Qurrohman (2019), ekstrak etanol daun 

meniran dapat menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat yaitu bakteri 

S. aureus. Pada penelitian Fitri dan Widiyawati (2017), ekstrak etanol daun 



75 

 

 

meniran juga terbukti bisa menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium 

acnes dengan zona hambat sebesar 19,6 mm. 

Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa segala sesuatu yang diciptakan Allah 

SWT itu tidak ada yang sia-sia, makhluk hidup yang ada dimuka bumi memiliki 

manfaatnya masing-masing. Banyak sekali nilai manfaat yang belum diketahui 

oleh manusia dari tumbuh-tumbuhan dan juga hewan. Berlandaskan firman Allah 

SWT Q.S. Ali Imran ayat 190-191 yang berbunyi :  

وُنِى الْانَْجَبةِ  {٩ٓٔ} ذٍ لّاِ ٌٰ ٍْمِ وَانَُّهَبسِ لَاٰ ىٰدِ وَالْاسَْعِ وَاخْزلَِافِ انَّ ًٰ ًْ خَهْكِ انغَّ ٌَّ فِ  اِ

ىٰدِ وَالْاَ   ًٰ ًْ خَهْكِ انغَّ ٌَ فِ عَهٰى عُُىُْثِهِىْ وٌََزفََكَّشُوْ لعُىُْداً وَّ َ لٍَِبيًب وَّ ٌَ اللّٰه ٍَ ٌزَْكُشُوْ ٌْ ب خَهَمْذَ هٰزاَ ثَبطِلًاِۚ سْعِِۚ سَثََُّب يَ انَّزِ

{٩ِٔٔعُجْحُٰكََ فمََُِب عَزاَةَ انَُّبس}  

Artinya: (190) Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal (191) (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 

duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 

ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. 

(Q.S. Ali-Imran: 190-191).  

Dari ayat diatas menyatakan bahwa Allah SWT tidak menciptakan segala 

sesuatu kecuali memiliki manfaat. Bumi penuh dengan berbagai keganjilan, yang 

semakin diselidiki, semakin banyak rahasia yang belum terjawab. Sama halnya 

dengan tumbuhan yang semakin digali, maka semakin jelas manfaat dan 

kandungannya. Dalam penciptaan langit dan bumi serta keindahan didalamnya 

merupakan salah satu bukti kesempurnaan ilmu dan kekuasaan-Nya.  “Ya Tuhan 

kami, tidaklah Engkau jadikan (semuanya) ini dengan sia-sia.” Ucapan  ini 

pengakuan atas kebesaran Tuhan, yang didapati setelah memikirkan betapa 
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hebatnya kejadian langit dan bumi. Matahari, bulan, bintang-bintang, alam 

semesta kelihatan dengan nyata kepatuhannya.menurut kehendak Ilahi. Manusia 

diberikan hidayah berupa akal untuk digunakan sebaik-baiknya. Diantara tugas 

atau kegiatan akal yang disebutkan dalam ayat di atas adalah bertafakur 

memikirkan ciptaan Allah. Merekalah yang dalam Al-Qur’an disebut orang yang 

berakal (Ulul Albab), yang memiliki akal kuat untuk digunakan mengingat dan 

memikirkan ciptaan Sang Khaliq di alam semesta." (Hamka, 2007). Kutipan kata 

ayat diatas merupakan isyarat Allah SWT kepada hamba-Nya yang berilmu untuk 

senantiasa berzikir, berpikir dan berdoa sehingga dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang telah ada, utamanya dalam penelitian ini yaitu ilmu yang 

membahas tentang pemanfaatan tanaman dalam menjaga kesehatan kulit wajah. 

Pemanfaatan daun meniran sebagai anti acne adalah ikthiar manusia dalam 

menyembuhkan suatu penyakit. Namun, sebagai manusia selain berikhtiar juga 

perlu bertawakal kepada Allah SWT, karena Allah sebaik-baiknya pertolongan 

bagi manusia itu sendiri. Hal ini tertuang pada Hadits Nabi yang diriwayatkan 

oleh Imam Bukhari yang berbunyi :  

ٍِ أثًَِ حُغَ  ٍُ عَعٍِذِ ثْ شُ ثْ ًَ ٍْشِيُّ حَذَّصََُب عُ ثَ ذَ انضُّ ًَ ضََُّى حَذَّصََُب أثَىُ أحَْ ًُ ٍُ انْ ذُ ثْ ًَّ ٍُ أثًَِ حَذَّصََُب يُحَ ٍٍ لَبلَ حَذَّصًَُِ عَطَبءُ ثْ ٍْ

ٍْهِ  ُ عَهَ ِ طَهَّى اللَّّٰ ًّ ٍْ انَُّجِ ُْهُ عَ ُ عَ ًَ اللَّّٰ ٌْشَحَ سَضِ ٍْ أثًَِ هشَُ َْضَلَ نَهُ شِفَبءً  سَثَبػٍ عَ ُ داَءً إِلاَّ أَ َْضَلَ اللَّّٰ وَعَهَّىَ لَبلَ يَب أَ  

Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna 

telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad Az Zubairi telah menceritakan 

kepada kami 'Umar bin Sa'id bin Abu Husain dia berkata; telah menceritakan 

kepadaku 'Atha` bin Abu Rabah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Allah tidak akan menurunkan 

penyakit melainkan menurunkan obatnya juga."” (HR. Bukhari No. 5246). 
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Hadist tersebut berdasarkan tafsir Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam 

kitabnya yang berjudul Ath-Thibb an-Nabawi menjelaskan Allah SWT 

menciptakan obat-obatan untuk menyembuhkan semua penyakit tersebut. Namun, 

pengetahuan terhadap obat-obatan tersebut tidak disingkapkan di hadapan umat 

manusia. Hal ini dikarenakan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh manusia 

memiliki keterbatasan, sehingga ilmu pengetahuan sebagai nikmat dari Allah 

harus dimanfaatkan dengan baik. Selain itu, dalam Al-Quran, Allah juga 

menyuruh manusia untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya. Implementasinya 

salah satunya yaitu dengan memanfaatkan daun meniran sebagai anti acne. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa daun meniran 

memiliki aktivitas antibakteri sehingga dapat dikembangkan menjadi sediaan gel 

facial wash yang memiliki fungsi sebagai antibakteri. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Karakteristik sediaan gel facial wash ekstrak daun meniran 

(Phylanthus niruri L.) sebagai anti acne dengan variasi konsentrasi 

karbomer 1%, 1,5%, dan 2% (b/v) memenuhi syarat sifat fisik gel yang 

baik meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji daya sebar, dan uji 

daya lekat, dan uji stabilitas busa. Adapun untuk uji pH hanya F2 yang 

memenuhi syarat sifat fisik gel yang baik. Sedangkan uji viskositas 

hanya F1 yang tidak memenuhi syarat sifat fisik gel yang baik.  

2. Konsentrasi karbomer pada sediaan gel facial wash ekstrak daun 

meniran (Phylanthus niruri L.) sebagai anti acne yang menghasilkan 

karakteristik fisik terbaik yaitu 1,5% (b/v) pada F2.  

3. Sediaan gel facial wash ekstrak daun meniran (Phylanthus niruri L.) 

dengan karakteristik terbaik memiliki aktivitas sebagai antibakteri.  

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka saran yang dapat 

dipergunakan dalam perbaikan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 
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1. Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri kembali pada formulasi  gel  

facial wash dengan meningkatkan konsentrasi ekstrak daun meniran 

untuk menentukan daya hambatnya terhadap bakteri penyebab jerawat 

yaitu Propionibacterium acnes.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Determinasi Daun Meniran 
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Lampiran 2. Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Meniran 

Berat serbuk daun meniran : 500 gram 

Berat ekstrak daun meniran : 38 gram 

Rendemen : 
                          

                         
       = 

       

        
              

Serbuk simplisia yang didapatkan dari Materi Medika Batu sebanyak 500 gram 

serbuk dengan pelarut etanol sebanyak 30 ml. Metode ekstraksi yang dilakukan 

yaitu metode maserasi. 

Lampiran 3. Hasil Uji Viskositas 
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Lampiran 4 Certificate of Analysis 
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Lampiran 5. Gambar Proses Penelitian 

L. 5.1 Gambar Hasil Ekstraksi 

 

L. 5.2 Uji Organoleptik 

Pemeriksaan Replikasi Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Bentuk fisik 

1 Semi solid Semi solid Semi solid 

2 Semi solid Semi solid Semi solid 

3 Semi solid Semi solid Semi solid 

Warna 

1 

Hijau 

Kecoklatan 

Hijau 

Kecoklatan 

Hijau 

Kecoklatan 

2 

Hijau 

Kecoklatan 

Hijau 

Kecoklatan 

Hijau 

Kecoklatan 

3 

Hijau 

Kecoklatan 

Hijau 

Kecoklatan 

Hijau 

Kecoklatan 

Aroma 

1 

Aroma Bunga 

Mawar 

Aroma Bunga 

Mawar 

Aroma Bunga 

Mawar 

2 Aroma Bunga Aroma Bunga Aroma Bunga 
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Mawar Mawar Mawar 

3 

Aroma Bunga 

Mawar 

Aroma Bunga 

Mawar 

Aroma Bunga 

Mawar 

Tekstur 

1 Agak encer Sedikit Kental Kental 

2 Agak encer Sedikit Kental Kental 

3 Agak encer Sedikit Kental Kental 

 

 

L. 5.3 Uji pH 

Gel Facial 

Wash 
Replikasi 

Hasil 

Pemeriksaan 

Nilai Rata-

rata dan ± SD 

Formula 1 

(1%) 

1 5,94 6,026 ± 0,085 

2 6,03 

3 6,11 

Formula 2 

(1,5%) 

1 5,64 5,64 ± 0,060 

2 5,58 

3 5,70 

Formula 3 

(2%) 

1 5,41 5,353 ± 0,055 

2 5,35 

3 5,30 
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L. 5.4 Uji Homogenitas 

Gel Facial 

Wash 
Replikasi 

Hasil 

Pemeriksaan 

Formula 1 

(1%) 

1 Homogen 

2 Homogen 

3 Homogen 

Formula 2 

(1,5%) 

1 Homogen 

2 Homogen 

3 Homogen 

Formula 3 

(2%) 

1 Homogen 

2 Homogen 

3 Homogen 
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L. 5.5 Uji Viskositas 

Gel Facial 

Wash 
Replikasi 

Hasil 

Pemeriksaan 

Nilai Rata-

rata dan ± SD 

Formula 1 

(1%) 

1 4,360 4,74 ± 0,517 

2 4,530 

3 5,330 

Formula 2 

(1,5%) 

1 11,870 11,64 ± 0,364 

2 11,220 

3 11,830 

Formula 3 

(2%) 

1 48,050 48 ± 0,377 

2 47,600 

3 48,350 

 

   

L. 5.6 Uji Daya Sebar  

Gel Facial 

Wash 
Replikasi Hasil Pemeriksaan 

Nilai Rata-rata 

dan ± SD 

Formula 1 

(1%) 

1 5,9 cm 6,3 ± 0,458 

 2 6,2 cm 

3 6,8 cm 

Formula 2 

(1,5%) 

1 5,8 cm 5,833 ± 0,152 

 2 6,0 cm 

3 5,7 cm 

Formula 3 

(2%) 

1 5,4 cm 5,766 ± 0,321 

 2 5,9 cm 

3 6,0 cm 
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L. 5.7 Uji Daya Lekat 

Gel Facial 

Wash 
Replikasi 

Hasil 

Pemeriksaan 

Nilai Rata-

rata dan ± SD 

Formula 1 

(1%) 

1 1,72 detik 1,433 ± 0,250 

2 1,26 detik 

3 1,32 detik 

Formula 2 

(1,5%) 

1 1,59 detik 1,476 ± 0,102 

 2 1,45 detik 

3 1,39 detik 

Formula 3 

(2%) 

1 4,48 detik 4,67 ± 0,337 

 2 4,86 detik 

3 4,28 detik 
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L. 5.8 Uji Stabilitas Busa 

Gel Facial 

Wash 
Replikasi 

Tinggi busa 

awal (cm) 

Tinggi busa 

akhir (cm) 

Stabilitas 

busa (%) 

Formula 1 

(1%) 

1 6,9 6,6 95,65 

2 6,7 6,4 95,52 

3 7,1 6,8 95,77 

Rata-rata 6,90 6,60 95,64 

Formula 2 

(1,5%) 

1 5,8 5,4 93,10 

2 6,6 6,2 93,93 

3 6,3 5,9 93,65 

Rata-rata 6,23 5,83 93,56 

Formula 3 

(2%) 

1 5,1 4,7 92,15 

2 5,6 5,2 92,85 

3 5 4,6 92 

Rata-rata 5,23 4,83 92,33 
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L. 5.9 Uji Zona Hambat Bakteri 

Replikasi Perlakuan Dh Dv Rumus Hasil 

1 

F2R1 23 23 
                   

 
  17 

K (+) 23 24 
                  

 
  17,5 

K (-) 23 22 
                   

 
  16,5 

2 

F2R2 22 21 
                   

 
  15,5 

K (+) 22 22 
                   

 
  16 

K (-) 18 18 
                   

 
  12 

3 F2R3 19 19 
                   

 
  13 
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K (+) 22 23 
                   

 
 16,5 

K (-) 20 20 
                   

 
 14 

     

Lampiran 6.  Analisis One Way Anova 

L. 6.1 Uji pH 

Tests of Normality 
 Konsentrasi 

Ekstrak 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pH Formula 1 .182 3 . .999 3 .935 

Formula 2 .175 3 . 1.000 3 1.000 

Formula 3 .191 3 . .997 3 .900 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Normalitas bertujuan unttuk melihat data daya lekat terdistribusi normal atau 

tidak. Dari data diatas bahwa data terdistribusi normal ditandai dengan nilai sig> 

0,05. 
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Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

pH Based on Mean .250 2 6 .786 

Based on Median .221 2 6 .808 

Based on Median and 

with adjusted df 

.221 2 5.167 .809 

Based on trimmed 

mean 

.249 2 6 .787 

Uji Homogenitas bertujuan untuk melihat varian data nilai pH homogen atau 

tidak. Data diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa data tersebut menunjukkan data 

yang homogen ditandai dengan nilai sig>0,05. 

 

ANOVA 

pH   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

.685 2 .343 74.106 .000 

Within Groups .028 6 .005   

Total .713 8    

Uji Anova bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pada data pH. 

Data diatas disimpulkan bahwa nilai sig<0,05 yang artinya terdapat perbedaan 

yang bermakna pada setiap formula Facial Wash Gel. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   pH   

Tukey HSD   

(I) 

Konsent

rasi 

Ekstrak 

(J) Konsentrasi 

Ekstrak 

Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Formula 

1 

Formula 2 .38667* .05551 .001 .2163 .5570 

Formula 3 .67333* .05551 .000 .5030 .8437 

Formula 

2 

Formula 1 -.38667* .05551 .001 -.5570 -.2163 

Formula 3 .28667* .05551 .005 .1163 .4570 

Formula 

3 

Formula 1 -.67333* .05551 .000 -.8437 -.5030 

Formula 2 -.28667* .05551 .005 -.4570 -.1163 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

Uji Post Hoc bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pH antar 

formula gel. Data diatas menunjukkan bahwa Formula 1, formula 2 dan formula 3 

berbeda secara bermakna ditandai dengan nilai sig <0,05. 
 

L. 6.2 Uji Viskositas 

Tests of Normality 
 Konsentrasi 

Ekstrak 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Viskosita

s 

Formula 1 .324 3 . .877 3 .315 

Formula 2 .366 3 . .796 3 .105 

Formula 3 .219 3 . .987 3 .780 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Normalitas bertujuan unttuk melihat data daya lekat terdistribusi normal atau 

tidak Dari data diatas bahwa data terdistribusi normal ditandai dengan nilai sig> 

0,05. 
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Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Viskosita

s 

Based on Mean .500 2 6 .630 

Based on Median .077 2 6 .926 

Based on Median and 

with adjusted df 

.077 2 5.018 .927 

Based on trimmed 

mean 

.441 2 6 .663 

Uji Homogenitas bertujuan untuk melihat varian data nilai viskositas homogen 

atau tidak. Data diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa data tersebut menunjukkan 

data yang homogen ditandai dengan nilai sig>0,05. 

 
 

ANOVA 

Viskositas   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

3241.087 2 1620.544 8945.04

3 

.000 

Within Groups 1.087 6 .181   

Total 3242.174 8    

Uji Anova bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pada data 

viskositas. Data diatas disimpulkan bahwa nilai sig<0,05 yang artinya terdapat 

perbedaan yang bermakna pada setiap formula Facial Wash Gel. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Viskositas   

Tukey HSD   

(I) 

Konsentra

si Ekstrak (J) Konsentrasi Ekstrak 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Formula 1 Formula 2 -6.90000
*
 .34753 .000 -7.9663 -5.8337 

Formula 3 -43.26000
*
 .34753 .000 -44.3263 -42.1937 

Formula 2 Formula 1 6.90000
*
 .34753 .000 5.8337 7.9663 

Formula 3 -36.36000
*
 .34753 .000 -37.4263 -35.2937 

Formula 3 Formula 1 43.26000
*
 .34753 .000 42.1937 44.3263 

Formula 2 36.36000
*
 .34753 .000 35.2937 37.4263 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

Uji Post Hoc bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan viskositas 

antar formula gel. Data diatas menunjukkan bahwa Formula 1, formula 2 dan 

formula 3 berbeda secara bermakna ditandai dengan nilai sig <0,05. 

 

L. 6.3 Uji Daya Sebar 

Tests of Normality 
 Konsentrasi 

Ekstrak 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Daya sebar Formula 1 .253 3 . .964 3 .637 

Formula 2 .253 3 . .964 3 .637 

Formula 3 .328 3 . .871 3 .298 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Normalitas bertujuan unttuk melihat data daya lekat terdistribusi normal atau 

tidak Dari data diatas bahwa data terdistribusi normal ditandai dengan nilai sig> 

0,05. 
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Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Daya 

Sebar 

Based on Mean 1.820 2 6 .241 

Based on Median .529 2 6 .614 

Based on Median and 

with adjusted df 

.529 2 4.412 .622 

Based on trimmed 

mean 

1.689 2 6 .262 

Uji Homogenitas bertujuan untuk melihat varian data nilai daya sebar homogen 

atau tidak. Data diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa data tersebut menunjukkan 

data yang homogen ditandai dengan nilai sig>0,05. 

 
 

ANOVA 

Daya Sebar   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

.507 2 .253 2.257 .186 

Within Groups .673 6 .112   

Total 1.180 8    

Uji Anova bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pada data 

daya sebar. Data diatas disimpulkan bahwa nilai sig>0,05 yang artinya tidak 

terdapat perbedaan yang bermakna pada setiap formula Facial Wash Gel. 

 

L. 6,4 Uji Daya Lekat 

Tests of Normality 
 Konsentrasi 

Ekstrak 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Daya 

Lekat 

Formula 1 .341 3 . .846 3 .230 

Formula 2 .269 3 . .949 3 .567 

Formula 3 .247 3 . .969 3 .661 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Uji Normalitas bertujuan unttuk melihat data daya lekat terdistribusi normal atau 

tidak Dari data diatas bahwa data terdistribusi normal ditandai dengan nilai sig> 

0,05. 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Daya 

Lekat 

Based on Mean 1.743 2 6 .253 

Based on Median .431 2 6 .669 

Based on Median and 

with adjusted df 

.431 2 4.391 .675 

Based on trimmed 

mean 

1.598 2 6 .278 

Uji Homogenitas bertujuan untuk melihat varian data nilai daya lekat homogen 

atau tidak. Data diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa data tersebut menunjukkan 

data yang homogen ditandai dengan nilai sig>0,05. 
 

 

ANOVA 

Daya Lekat   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

19.037 2 9.519 178.623 .000 

Within Groups .320 6 .053   

Total 19.357 8    

Uji Anova bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pada data 

daya lekat. Data diatas disimpulkan bahwa nilai sig<0,05 yang artinya terdapat 

perbedaan yang bermakna pada setiap formula Facial Wash Gel. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Daya Lekat   

Tukey HSD   

(I) 

Konsentrasi 

Ekstrak (J) Konsentrasi Ekstrak 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Formula 1 Formula 2 -.04333 .18848 .971 -.6217 .5350 

Formula 3 -3.10667
*
 .18848 .000 -3.6850 -2.5283 

Formula 2 Formula 1 .04333 .18848 .971 -.5350 .6217 

Formula 3 -3.06333
*
 .18848 .000 -3.6417 -2.4850 

Formula 3 Formula 1 3.10667
*
 .18848 .000 2.5283 3.6850 

Formula 2 3.06333
*
 .18848 .000 2.4850 3.6417 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

Uji Post Hoc bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan daya lekat 

antar formula gel. Data diatas menunjukkan bahwa Formula 1 dan 2 tidak berbeda 

ditandai dengan nilai sig >0,05. Sedangkan untuk Formula yang lain berbeda 

secara bermakna ditandai dengan nilai sig <0,05.  

 

L. 6.5 Uji Stabilitas Busa 

Tests of Normality 
 Konsentrasi 

Ekstrak 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Stabilitas 

Busa 

Formula 1 .178 3 . .999 3 .956 

Formula 2 .251 3 . .966 3 .645 

Formula 3 .324 3 . .878 3 .317 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Normalitas bertujuan unttuk melihat data stabilotas busa terdistribusi normal 

atau tidak. Dari data diatas bahwa data terdistribusi normal ditandai dengan nilai 

sig> 0,05. 
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Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Stabilitas 

Busa 

Based on Mean 2.536 2 6 .159 

Based on Median .536 2 6 .611 

Based on Median and 

with adjusted df 

.536 2 3.881 .623 

Based on trimmed 

mean 

2.309 2 6 .180 

Uji Homogenitas bertujuan untuk melihat varian data nilai Stabilitas Busa 

homogen atau tidak. Data diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa data tersebut 

menunjukkan data yang homogen ditandai dengan nilai sig>0,05. 
 

 

ANOVA 

Stabilitas Busa   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

16.837 2 8.419 63.176 .000 

Within Groups .800 6 .133   

Total 17.637 8    

Uji Anova bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pada data 

stabilitas busa. Data diatas disimpulkan bahwa nilai sig <0,05 yang artinya 

terdapat perbedaan yang bermakna pada setiap formula Facial Wash Gel. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Stabilitas Busa   

Tukey HSD   

(I) Konsentrasi 

Ekstrak (J) Konsentrasi Ekstrak 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound 

Upper 

Bound 

Formula 1 Formula 2 2.08667
*
 .29806 .001 1.1722 3.0012 

Formula 3 3.31333
*
 .29806 .000 2.3988 4.2278 

Formula 2 Formula 1 -2.08667
*
 .29806 .001 -3.0012 -1.1722 

Formula 3 1.22667
*
 .29806 .015 .3122 2.1412 

Formula 3 Formula 1 -3.31333
*
 .29806 .000 -4.2278 -2.3988 

Formula 2 -1.22667
*
 .29806 .015 -2.1412 -.3122 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

Uji Post Hoc bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan stabilitas 

busa antar formula gel. Data diatas menunjukkan bahwa Formula 1, formula 2 dan 

formula 3 berbeda secara bermakna ditandai dengan nilai sig <0,05. 

 

L. 6.6 Uji Aktivitas Antibakteri 

 

Tests of Normality 
 Perlakuan 

Formulasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Daya 

Hambat 

Formula Terbaik .232 3 . .980 3 .726 

Kontrol Positif .253 3 . .964 3 .637 

Formula Negatif .196 3 . .996 3 .878 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Normalitas bertujuan untuk melihat data aktivitas antibakteri terdistribusi 

normal atau tidak. Dari data diatas bahwa data terdistribusi normal ditandai 

dengan nilai sig> 0,05. 
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Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Daya 

Hambat 

Based on Mean 1.070 2 6 .401 

Based on Median .721 2 6 .524 

Based on Median and 

with adjusted df 

.721 2 4.560 .535 

Based on trimmed 

mean 

1.047 2 6 .407 

Uji Homogenitas bertujuan untuk melihat varian data nilai aktivitas antibakteri 

homogen atau tidak. Data diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa data tersebut 

menunjukkan data yang homogen ditandai dengan nilai sig>0,05. 

 
 

ANOVA 

Daya Hambat   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

9.500 2 4.750 1.462 .304 

Within Groups 19.500 6 3.250   

Total 29.000 8    

Uji Anova bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pada data 

aktivitas antibakteri. Data diatas disimpulkan bahwa nilai sig>0,05 yang artinya 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada setiap formula Facial Wash Gel. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Daya Hambat   

Tukey HSD   

(I) Perlakuan 

Formulasi (J) Perlakuan Formulasi 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound 

Upper 

Bound 

Formula Terbaik Kontrol Positif -1.50000 1.47196 .593 -6.0164 3.0164 

Formula Negatif 1.00000 1.47196 .784 -3.5164 5.5164 

Kontrol Positif Formula Terbaik 1.50000 1.47196 .593 -3.0164 6.0164 

Formula Negatif 2.50000 1.47196 .281 -2.0164 7.0164 

Formula Negatif Formula Terbaik -1.00000 1.47196 .784 -5.5164 3.5164 

Kontrol Positif -2.50000 1.47196 .281 -7.0164 2.0164 

Uji Post Hoc bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan aktivitas 

antibakteri antar formula. Data diatas menunjukkan bahwa Formula terbaik, 

kontrol positif  dan kontrol negatif tidak berbeda secara bermakna ditandai dengan 

nilai sig>0,05. 
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Lampiran 7. Ethical Clearance 

 

 
 


